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ABSTRAK 

 

LASTRI MAINASARI NIM. 22631039 “Pengaruh Pengetahuan Riba dan 

Religiusitas terhadap Preferensi Masyarakat Desa Tanah Abang pada Bank 

Syariah”. Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya masyarakat Desa Tanah 

Abang yang menggunakan layanan perbankan konvensional meskipun mayoritas 

penduduknya beragama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pengetahuan riba terhadap preferensi masyarakat Desa Tanah Abang 

dalam memilih bank syariah, pengaruh religiusitas terhadap preferensi 

masyarakat, serta pengaruh pengetahuan riba dan religiusitas secara simultan 

terhadap preferensi masyarakat dalam memilih bank syariah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Populasi penelitian adalah masyarakat Desa Tanah Abang sebanyak 1.650 orang, 

dengan sampel sebanyak 322 responden yang ditentukan menggunakan rumus 

Slovin. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, kemudian 

dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 

versi 25.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pengetahuan riba 

tidak berpengaruh signifikan terhadap preferensi masyarakat dalam memilih bank 

syariah (Sig. = 0,373 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian 

masyarakat telah mengetahui konsep dan larangan riba, pengetahuan tersebut 

belum menjadi faktor utama dalam menentukan preferensi terhadap bank syariah. 

Dalam praktiknya, masyarakat masih mempertimbangkan faktor-faktor lain, 

seperti kemudahan transaksi, kualitas pelayanan, akses atau lokasi, serta 

kebutuhan ekonomi dalam memilih layanan perbankan. Sebaliknya, religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi masyarakat dalam memilih 

bank syariah (Sig. = 0,008 < 0,05), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat religiusitas seseorang, semakin tinggi pula preferensinya terhadap bank 

syariah. Secara simultan, pengetahuan riba dan religiusitas berpengaruh signifikan 

terhadap preferensi masyarakat (Sig. = 0,003 < 0,05). Nilai koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,035 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-

sama mampu menjelaskan 3,5% variasi preferensi masyarakat dalam memilih 

bank syariah, sedangkan 96,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Riba, Religiusitas, Preferensi Menabung, Bank      

Syariah  
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ABSTRACT 

 

LASTRI MAINASARI, Student ID 22631039. “The Influence of Usury (Riba) 

Knowledge and Religiosity on the Preferences of Tanah Abang Village 

Community Toward Islamic Banks.”Undergraduate Thesis, Sharia Banking 

Study Program, Faculty of Sharia and Islamic Economics, State Institute for 

Islamic Studies (IAIN) Curup. 

 This research is motivated by the fact that many residents of Tanah Abang 

Village still use conventional banking services, despite the majority being Muslim. 

This study aims to determine the influence of knowledge about usury (riba) on the 

preferences of Tanah Abang Village residents in choosing Islamic banks, the 

influence of religiosity on community preferences, and the simultaneous influence 

of knowledge about usury and religiosity on community preferences in choosing 

Islamic banks. This study used a quantitative approach with a descriptive 

quantitative approach. The study population was 1,650 residents of Tanah Abang 

Village, with a sample of 322 respondents determined using the Slovin formula. 

Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear 

regression analysis using SPSS version 25.0. The results showed that partial 

knowledge about usury did not significantly influence community preferences in 

choosing Islamic banks (Sig. = 0.373 > 0.05). This indicates that although some 

residents are aware of the concept and prohibition of usury, this knowledge is not 

a primary factor in determining preference for Islamic banks. In practice, people 

still consider other factors, such as ease of transactions, service quality, access or 

location, and economic needs when choosing banking services. Conversely, 

religiosity has a positive and significant effect on public preference for Islamic 

banks (Sig. = 0.008 < 0.05), indicating that the higher a person's religiosity, the 

higher their preference for Islamic banks. Simultaneously, knowledge of usury 

and religiosity significantly influence public preference (Sig. = 0.003 < 0.05). The 

coefficient of determination (R²) of 0.035 indicates that these two variables 

together explain 3.5% of the variation in public preference for Islamic banks, 

while the remaining 96.5% is influenced by other factors not examined in this 

study. 

 

Keywords: Knowledge of Usury, Religiosity, Public Preference, Islamic Banks. 
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1. BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

        Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi muslim 

terbesar di dunia, sehingga mempunyai potensi besar dalam mengembangkan 

industri keuangan syariah. Namun, meskipun peluang tersebut sangat besar, 

pertumbuhan industri ini masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 

tantangan utamanya adalah rendahnya tingkat literasi keuangan syariah di 

kalangan masyarakat.1 Pertumbuhan pesat ini tidak dapat dilepaskan dari 

berbagai kelemahan mendasar yang melekat pada sistem ekonomi 

konvensional. Sistem konvensional, khususnya yang bertumpu pada praktik 

perbankan berbasis bunga, terbukti belum mampu secara optimal mendorong 

peningkatan kinerja ekonomi, baik pada tataran mikro maupun makro, dalam 

praktiknya, ketergantungan pada mekanisme bunga justru mendorong 

peningkatan utang, baik utang pemerintah maupun sektor swasta, terutama 

kepada pihak asing, yang terus membesar tanpa pengendalian yang 

memadai.2 Beban pembayaran bunga yang semakin meningkat menyerap 

porsi anggaran secara signifikan, sehingga alokasi dana pembangunan yang 

seharusnya digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat menjadi 

 
1 Fatimah Tuzzuhro et al, “Perkembangan Perbankan Syariah,” Jurnal Pendidikan 

Ekonomi Akuntansi Vol 11 No 2 Tahun 2023 11, no. 2 (2023): 78–87. 
2 Rosa Indah et al., “Perubahan Bank Di Indonesia Dari Bank Konvensial Menjadi,” 

Student Reseacrh Journal 1, no. 3 (2023): 172. 
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terbatas. Akibatnya, tujuan pembangunan yang berorientasi pada pemerataan 

dan keadilan sosial sulit tercapai secara optimal.3 

Tabel 1.1 

Perkembangan  Total Aset Keuangan Syariah Indonesia 

Priode 2021-2025 

 

 

 

 

 

               
            Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Snapshot Perbankan Syariah 

              Indonesia (Desember 2025), diakses melalui, ojk.go.id 

                   Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia dalam 

beberapa tahun terakhir menunjukkan performa yang sangat impresif dan 

resilien. Berdasarkan data resmi yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), total aset keuangan syariah nasional (tidak termasuk saham syariah) 

mencatat pertumbuhan yang konsisten, bergerak pesat dari posisi Rp2.050,51 

triliun pada tahun 2021 hingga berhasil menembus angka psikologis baru 

sebesar Rp3.131,02 triliun pada akhir tahun 2025. Tren positif dengan 

pertumbuhan tahunan (Year-on-Year) yang solid ini mencerminkan bahwa 

sektor keuangan syariah bukan lagi sekadar alternatif, melainkan telah 

bertransformasi menjadi pilar utama dalam memperkuat struktur 

perekonomian nasional pasca-pandemi global.Kenaikan volume aset yang 

 
3 Ahmad Yudhira, “Dinamika Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia : Analisis 

Komprehensif,” Jurnal Syiar-Syiar, 3(2), 34-45. https://doi.org/10.36490/syiar.v3i2.1074. 

Tahun Total Aset 

Keuangan 

Syariah (Rp 

Trilliun) 

Pertumbuhan 

Tahunan  

(YoY) 

2021 2.050,5 - 

2022 2.346,24 14,42 % 

2023 2.502.25 6,65 % 

2024 2.884,04 15,26% 

2024 3.131,02 8,56% 
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signifikan selama periode 2021–2025 ini secara mendasar dilatarbelakangi 

oleh berbagai kebijakan penataan struktural dan konsolidasi industri yang 

dicanangkan oleh regulator. Salah satu tonggak sejarah utamanya adalah aksi 

penggabungan bank syariah milik negara serta implementasi peta jalan 

(roadmap) strategis OJK yang mendorong percepatan kewajiban pemisahan 

(spin-off) Unit Usaha Syariah (UUS) menjadi Bank Umum Syariah (BUS) 

mandiri. Kebijakan ini berhasil menciptakan skala usaha yang jauh lebih 

besar dan efisien, sehingga mampu memperluas daya jangkau operasional 

serta meningkatkan daya saing industri syariah di tengah ketatnya kompetisi 

pasar keuangan global.Selain faktor regulasi, akselerasi aset ini juga didorong 

kuat oleh transformasi digital yang masif serta integrasi ekosistem industri 

halal (halal value chain) yang semakin matang. Sinergi yang erat antara OJK, 

Bank Indonesia, dan Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah 

(KNEKS) dalam menghadirkan inovasi teknologi keuangan syariah terbukti 

mampu meningkatkan inklusi keuangan masyarakat. Kemudahan akses 

digital ini, dibarengi dengan program edukasi yang agresif, pada akhirnya 

berhasil mendongkrak tingkat literasi keuangan syariah publik. Dampaknya, 

preferensi masyarakat terhadap produk tabungan, pembiayaan produktif, 

hingga instrumen investasi berbasis syariah terus meningkat, yang kemudian 

bermuara pada penguatan nilai aset secara berkelanjutan hingga tahun 2025. 

     Perbankan syariah merupakan institusi keuangan yang berperan 

strategis dalam mendorong perkembangan perekonomian Indonesia sekaligus 

menjadi alternatif bagi masyarakat yang menghendaki layanan perbankan 

yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Meskipun demikian, masih 
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terdapat anggapan di sebagian masyarakat yang menyamakan perbankan 

syariah dengan perbankan konvensional.4  

      Perbankan syariah memiliki karakteristik yang berbeda secara 

fundamental dari perbankan konvensional, terutama dari segi aspek hukum, 

struktur kelembagaan, jenis kegiatan usaha yang dibiayai, serta lingkungan 

kerja. Operasional perbankan syariah dijalankan sesuai dengan prinsip 

syariah, seperti prinsip bagi hasil, jual beli, dan sewa, yang diwujudkan 

melalui akad mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah. 5Sementara 

itu, perbankan konvensional berfokus pada pelayanan lalu lintas pembayaran 

dengan menerapkan sistem bunga baik pada produk simpanan maupun 

pinjaman (kredit), serta mengenakan berbagai jenis biaya dalam bentuk 

nominal maupun persentase tertentu. 

      Sistem ekonomi Islam pada dasarnya dinilai lebih baik apabila 

dibandingkan dengan berbagai sistem ekonomi lain yang ada. Hal ini 

disebabkan karena ekonomi Islam berlandaskan pada wahyu Ilahi, sehingga 

prinsip dan aturannya tidak hanya mengejar keuntungan materi, tetapi juga 

mengandung nilai moral dan etika. Selain itu, sistem ekonomi Islam tidak 

mengabaikan aspek-aspek yang tampak sederhana, seperti pemenuhan 

kebutuhan dasar masyarakat, yang justru menjadi unsur penting bagi 

kehidupan rakyat, melalui pendekatan tersebut, kesejahteraan masyarakat 

diyakini dapat terwujud secara lebih adil melalui penerapan ekonomi Islam.6 

 
4 Setia Budhi Wilarjo, “Pengertian, Peranan, Dan Perkembangan Bank Syariah Di 

Indonesia,” Igarss 2014 2, no. 1 (2014): 1–5. 
5 Heni Noviarita Leni, “Pinsip Dasar Oorasional Bank Syariah Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam Di Indonesia,” Jurnal Manageable 1870 (2024): 389–98. 
6  Nada Rakhima Salsabila, “Bank Syariah Sebagai Alternatif Pembiayaan Untuk 

Meningkatkan Ekonomi Umat,” Ekonomi Islam 14 no.1 (2023): 96–114. 
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      Preferensi masyarakat dalam melakukan transaksi dengan lembaga 

keuangan, baik syariah maupun konvensional, umumnya belum banyak 

mempertimbangkan aspek religiusitas, karena tujuan utama yang ingin 

dicapai adalah pemenuhan kebutuhan finansial. Dalam praktiknya, terdapat 

beberapa alasan yang memengaruhi perilaku masyarakat dalam memilih 

antara lembaga keuangan syariah dan konvensional. Pertama, masyarakat 

masih memandang kedua jenis lembaga tersebut sebagai institusi yang 

serupa, terutama dari sisi fungsional, karena sama-sama dianggap berperan 

dalam mewujudkan kesejahteraan. Kedua, tingkat pemahaman masyarakat 

terhadap lembaga keuangan syariah masih relatif rendah, yang disebabkan 

oleh kurang optimalnya sosialisasi, di mana informasi yang diberikan sering 

kali terbatas pada media sederhana seperti brosur atau pamflet sehingga 

belum mampu menjelaskan konsep dan operasional secara memadai. Ketiga, 

akses masyarakat terhadap layanan dan kantor lembaga keuangan syariah 

masih dinilai terbatas, yang turut dipengaruhi oleh rendahnya minat 

masyarakat untuk melakukan transaksi melalui lembaga keuangan syariah.7 

     Riba merupakan masalah besar yang tidak terselesaikan, aturan dan 

persyaratannya menjadi kekeliruan sebagian umat. Secara umum, riba adalah 

melebihkan jumlah pembayaran dari pinjaman pokok atau dikenal dengan 

bunga yang dibayarkan saat pengembalian dengan persentase yang ditentukan 

oleh si pemberi pinjaman yang membebankan kepada si peminjam.8 Riba 

 
7 Abdul Bari “Preferensi Minat Masyarakat Melakukan Transaksi Terhadap Lembaga 

Keuangan Syariah Dan Lembaga Keuangan Konvensional Di Dusun Banyumas Desa Klampar 

Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan,” Assyarikah : Journal of Islamic Economic Business 1, 

no. 1 (2021): 66–97. 
8 Indra Setiawan et al., “Konsep Bunga Anti Riba Dalam Persepektif Prinsip Ekonomi 

Islam Pada Bank Syariah Anti-Riba Interest Concept in the Perspective of Islamic Economic 
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dapat dipahami sebagai praktik penambahan atau pengambilan keuntungan 

atas pokok pinjaman yang disyaratkan sejak awal transaksi. Penambahan 

tersebut biasanya dikenal dalam bentuk bunga yang harus dibayarkan oleh 

peminjam pada saat pengembalian dana, dengan besaran persentase yang 

telah ditetapkan sepihak oleh pemberi pinjaman. Pola semacam ini 

menempatkan pihak peminjam pada posisi yang dirugikan, karena beban 

pembayaran tidak selalu sebanding dengan kemampuan ekonomi mereka. 

Oleh karena itu, riba tidak hanya dipandang sebagai persoalan hukum Islam, 

tetapi juga sebagai masalah sosial dan ekonomi yang berpotensi 

menimbulkan ketidakadilan serta memperlebar kesenjangan dalam 

masyarakat. 

      Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an, Allah SWT secara tegas telah 

mengharamkan riba melalui nash yang bersifat qath‘i, serta menetapkannya 

sebagai perbuatan terlarang dalam aktivitas muamalah yang wajib dijauhi 

oleh setiap muslim. Ketentuan tersebut juga diperkuat oleh Sunnah Nabi 

SAW yang dengan jelas menjelaskan adanya larangan melakukan transaksi 

yang mengandung unsur riba. Dengan demikian, larangan riba merupakan 

ketentuan yang memiliki dasar hukum yang kuat dan jelas dalam ajaran 

Islam.9 Allah SWT berfirman di dalam QS. An-nissa ayat 29. 

َ كََنَ بِكُْ رَحِيْمًا  اِنَّ الٰلّه
ْۗ ٓ  ا اَنفُْسَكُْ ْۗ وَلََّ تقَْتلُوُْ  نْكُْ مَنوُْا لََّ تأَكُُُْوْْٓا اَمْوَ الكَُْ بيَْنكَُْ بِِلبْاَطِلِ اِلََّّ  اَنْ تكَُوْنَ تَِِارَةً عَنْ ترََاضٍ مِٰ ينَْ اه ِ اَ الََّّ َيُّه  يٰه 

Artinya: 

 
Principles at Sharia Banking,” Lisyabab : Jurnal Studi Islam Dan Sosial, 5(1), 159-173. 

https://doi.org/10.58326/jurnallisyabab.v5i1.251. 
9 Fauzan Ashar, Nur Huda, and Muhammad Sapil, “Larangan Riba Dalam Al-Quran : 

Analisis Surah Ali Imran Ayat 130 Dalam Praktik Pinjaman Online” Al Kareem Jurnal Ilmu Al 

Qur’an dan Tafsir, 3, no. 1 (2025): 79–93. 
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Wahai orang yang beriman janganlah kamu memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang bati (Tidak benar), Kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 

diantra kamu, Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sungguh, Allah maha penyayang (QS. An-Nissa 29).10 

 

     Menurut syariat Islam, bunga masuk dalam kategori riba. Sehingga 

sistem operasional bank syariah menggunakan akad bagi hasil atau nisbah. 

Kesepakatan antara nasabah dan pihak bank berdasarkan pembagian 

keuntungan dan melibatkan kegiatan jual beli. Bank syariah merupakan 

lembaga perbankan yang menjalankan aktivitas usahanya berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah, yaitu prinsip yang terbebas dari unsur riba, maysir, 

gharar, kezaliman, serta transaksi atas objek yang diharamkan. Hal ini 

berbeda dengan bank konvensional, yang menyelenggarakan kegiatan 

perbankan dengan mekanisme konvensional, di mana aktivitas usahanya 

berfokus pada penyediaan jasa dalam lalu lintas pembayaran dengan 

berpedoman pada prosedur dan ketentuan yang telah ditetapkan dalam 

peraturan perundang-undangan.11 

     Keseluruhan uraian diatas menunjukkan bahwa praktik riba masih 

menjadi persoalan signifikan dalam kehidupan ekonomi masyarakat 

Indonesia, terutama di wilayah pedesaan. Meskipun riba dilarang secara tegas 

dalam ajaran Islam dan pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk 

menguranginya, praktik tersebut tetap berlangsung karena adanya 

kesenjangan antara pengetahuan normatif dan perilaku ekonomi masyarakat. 

 
10 Desy Rahmawati Anwar, Korupsi Dalam QS An-Nisa: 29: Pendekatan Tafsir 

Kontekstual, Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu, 3, no.1 (2025) ;  836-848. Doi : 

https://doi.org/10.59435/gjmi.v3i1.1327 
11 Muhammad Irsyad, “ Perbandingan Perbankan Konvensional Dan Syariah ( Studi 

Mengenai Perbedaan ),” IURIS STUDIA: Jurnal Kajian Hukum 4, no. September (2023): 65–71. 
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Pemahaman masyarakat pedesaan mengenai riba cenderung terbatas, 

terutama terkait bentuk-bentuk riba dalam transaksi keuangan modern seperti 

kredit konsumtif dan bunga pinjaman. Rendahnya literasi inilah yang 

memengaruhi perilaku ekonomi sehingga sebagian masyarakat secara tidak 

sadar tetap terlibat dalam praktik riba. 

           Religiusitas berasal dari kata Latin religio, yang berakar pada kata 

religare, yang berarti “mengikat”. Secara etimologis, istilah ini 

menggambarkan hubungan keterikatan antara manusia dengan Tuhannya. 

Dalam berbagai bahasa, konsep ini memiliki padanan makna yang serupa  

seperti religion dalam bahasa Inggris dan ad-dīn dalam bahasa Arab yang 

semuanya merujuk pada sistem kepercayaan dan penghambaan kepada Tuhan 

dalam dimensi teoretis maupun praktis.12 

    Preferensi adalah kecenderungan seseorang dalam memilih atau 

menetapkan sesuatu yang dianggap lebih baik, serta menunjukkan rasa suka 

atau tidak suka terhadap suatu produk. Pilihan individu terhadap barang atau 

jasa sangat bervariasi, karena dipengaruhi oleh tingkat keyakinan dan 

pemahaman masing-masing pengguna. Rendahnya keyakinan dan 

pemahaman masyarakat dalam menentukan pilihan terhadap produk dan jasa 

bank syariah dapat berdampak pada keputusan mereka untuk 

menggunakannya.13   Oleh karena itu, salah satu aspek penting yang perlu 

diperhatikan adalah kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen menjadi tujuan 

utama bagi setiap perusahaan, termasuk bank. Dalam praktiknya, masyarakat 

 
12 Nadya Maulina et al., “Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah,” Journal of 

Comprehensive Islamic Studies, 1(2), 391–426. https://doi.org/10.56436/jocis.v1i2.91. 
13 Vebitia and Bustamam, “Analisis Preferensi Masyarakat Terhadap Prinsip Bagi Hasil 

Pada Bank Syariah Di Wilayah Banda Aceh,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi 

(JIMEKA) 2, no. 1 (2017): 92–107. 
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akan mempertimbangkan berbagai hal sebelum memutuskan untuk 

menggunakan suatu produk atau jasa.14 

       Menurut Dea Hanida , Moh.Mukhsin, Isti Nuzulul Atiah “Pengaruh 

Pengetahuan, Religiusitas Dan Lokasi Terhadap Minat Menabung Di Bank 

Syariah Pada Mahasiswa Ekonomi Syariah” Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat 

menabung di bank syariah. Sedangkan variabel religiusitas dan lokasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 

Secara simultan variabel pengetahuan, religiusitas, dan lokasi berpengaruh 

terhadap minat menabung mahasiswa di bank syariah pada tingkat signifikan 

kurang dari 0,05% atau 5%. Sedangkan 15 

       Menurut Piolita Zulva. Sissah, Awal Habibah, “Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa : (1)Ditemukan bahwa secara parsial dan simultan 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel pengetahuan riba nasiah dan 

religiusitas terhadap minat menabung mahasiswa di bank syariah. (2) variabel 

pengetahuan riba nasiah dan religiusitas berpengaruh positif (gerak searah) 

terhadap minat menabung mahasiswa di bank syariah (3) hasil nilai koefisien 

Adjust R2 sebesar 0. 492. 

             Salah satu faktor internal yang berperan penting dalam memengaruhi 

keputusan seseorang untuk memilih Bank Syariah adalah religiusitas. 

Religiusitas mencerminkan sejauh mana seseorang memahami, meyakini, dan 

mengamalkan ajaran agamanya dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk 

 
14 Rahmayati and Dara Salsabila, “Preferensi Mahasiswa Terhadap Transaksi Di Bank 

Syariah,” Jurnal Tabarru’ 5, no. 1 (2024). 
15 Mislaili Mis, Muslihun, and Siti Ahdina Saadatirrohmi, “Pengaruh Pengetahuan Dan 

Lokasi Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah,” Jurnal Perbankan Syariah 3, no. 1 (2024): 

21–29, https://doi.org/10.20414/jps.v3i1.9204. 
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dalam aktivitas ekonomi dan keuangan. Bagi umat Islam, religiusitas tidak 

hanya terbatas pada dimensi spiritual, tetapi juga tercermin dalam perilaku 

sehari-hari yang berorientasi pada nilai-nilai syariah, seperti kejujuran, 

keadilan, dan kehalalan sumber pendapatan.16 

     Namun demikian, meskipun mayoritas masyarakat Indonesia 

beragama Islam, kenyataannya masih banyak masyarakat yang menggunakan 

layanan perbankan konvensional dibandingkan bank syariah..17 Masih 

terdapat masyarakat yang belum memahami secara mendalam tentang riba 

serta perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional. 

      Berdasarkan pengamatan peneliti sebagian besar masyarakat Desa 

Tanah Abang sangat antusias dengan agama Islam yang mereka miliki seperti 

halnya mereka sering melakukan pengajian, Melakukan aktivitas sosial-

keagamaan lainnya seperti gotong royong dalam kegiatan masjid, peringatan 

hari besar Islam, hingga pengajaran Al-Qur’an bagi anak-anak. Partisipasi 

aktif tersebut mencerminkan kuatnya nilai-nilai religius dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat serta menunjukkan bahwa aspek keagamaan 

memiliki.18 Namun, dalam praktiknya, tidak semua masyarakat dengan 

tingkat religiusitas tinggi memilih bank syariah sebagai tempat menabung. 

Sebagian masyarakat masih menggunakan bank konvensional yang identik 

dengan sistem bunga. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

 
16 Anjas Mara et all., Pengaruh Motivasi Menghindari Riba, Pengetahuan Produk dan 

Religiusitas Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah pada PT. Bank Syariah Indonesia KCP Stabat,  

“JEKSya Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah,” Journal 2, no. 1 (2023): 410–424. 
17 Parastika Parastika, Titin Hartini, and Ulil Amri, “Pengaruh Religiusitas Dan 

Pengetahuan Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah Dengan Minat Sebagai Variabel 

Intervening,” Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial Dan Sains 10, no. 1 (2021): 177–87, 

https://doi.org/10.19109/intelektualita.v10i1.8609. 
18  Andra Melani et al., “Perwujudan Nilai Religius dan Nilai Sosial Dalam Kegiatan 

Irmam (Ikatan Remaja Masjid Alahan Mati) di Kabupaten Pasaman,” Triwikrama: Jurnal Ilmu 

Sosial, 8(8), 121-130. https://doi.org/10.9963/ykq2fn30. 

https://doi.org/10.9963/ykq2fn30
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nilai religiusitas yang dianut dengan perilaku ekonomi yang dilakukan oleh 

masyarakat. 

      Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kondisi tersebut adalah 

tingkat pengetahuan masyarakat mengenai riba dan perbankan syariah. 

Meskipun memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, tidak semua individu 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep riba, perbedaan antara 

bank syariah dan bank konvensional, serta mekanisme produk-produk yang 

ditawarkan oleh bank syariah. Kurangnya pemahaman ini dapat menyebabkan 

masyarakat tetap memilih bank konvensional karena faktor kebiasaan, 

kemudahan akses, atau kurangnya informasi. 

     Selain itu, religiusitas yang tinggi tidak selalu secara otomatis 

memengaruhi keputusan ekonomi seseorang. Dalam beberapa kasus, faktor 

lain seperti kenyamanan, kepercayaan terhadap lembaga, serta kemudahan 

layanan juga turut memengaruhi Preferensi masyarakat dalam menabung. Hal 

ini menunjukkan bahwa hubungan antara religiusitas dan Preferensi 

menabung tidak selalu bersifat langsung, melainkan dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain seperti pengetahuan.   

Tabel 1.1 

Data Jumlah Penduduk Desa Tanah Abang 

Jenis Kelamin Jumlah Orang Persentase 

Laki-Laki 842 Orang 51% 

Perempuan 808 Orang 49% 

Total 1.650 Orang 100% 

Sumber: Sekretaris Desa Tanah Abang 
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Tabel 1.2 

Data Berdasarkan Kelompok Usia 

Kelompok 

usia 

Batas Usia Jumlah Orang Persen 

Balita 0-5 Tahun 264 16% 

Remaja 12-15 Tahun 446 27% 

Anak Usia 

Sekolah 

6-11 Tahun 215 13% 

Dewasa 25-59 Tahun 611 37% 

Lanjut Usia - 60 Tahun  114 7% 

Total  1.650 100% 
    Sumber: Sekretaris Desa Tanah Abang 

    Desa Tanah Abang yang terletak Di Kecamatan Semende Darat Laut, 

Kabupaten Muara Enim, Memiliki pendududuk sejumlah 1650 jiwa, Dimana 

Laki-laki 842 orang berjumlah  Dan perempuan berjumlah 808 orang serta 

penduduk yang mayoritas petani berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

yang mana bahwasanya peneliti mengetahui bahwa masyarakat Desa Tanah 

Abang ialah mayoritas beragama islam tapi pada kenyataanya banyak 

masyarakat masih menggunakan bank konvensional dan juga peneliti 

mengetahui bahwa masyarakat Desa Tanah Abang masih banyak sekali yang 

meminjam uang di lembaga konvensional, seperti Mekar dan rentenir yang 

berada didesa tersebut. Artinya dengan agama Islam yang mereka miliki 

mereka tidak takut untuk meminjam uang yang berbasis bunga dan 

mengandung riba. 

    Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya  

konteks lokasi, penelitian sebumnya berlokasi yang sulit di jangkau 

sedangkan dalam penelitian ini berlokasi yang mudah di teliti oleh si penelitia 

karena si peneliti masyarakat setempat, dan penelitian sebelumnya berfokus 
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kepada mahasiswa sedangkan dalam penelitian ini lebih ke masyarakat, 

adapun jumlah masyarakat Desa Tanah Abang sejumlah 1650 jiwa. 

      Dari latar belakang di atas peneliti ingin meneliti tentang pengaruh 

pengetahuan masyarakat mengenai riba dan tingkat religiusitas terhadap 

Preferensi mereka dalam memilih layanan perbankan syariah di Desa Tanah 

Abang, Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim. Penelitian 

ini difokuskan pada upaya untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

masyarakat tentang larangan riba serta pengamalan nilai-nilai keagamaan 

dalam kehidupan sehari-hari berkontribusi terhadap keputusan mereka dalam 

menggunakan bank syariah.”Pengaruh Pengetahuan Riba Dan Religiusitas 

Terhadap Preferensi Masyarakat Desa Tanah Abang Pada Bank 

Syariah” 

B. Batasan Masalah  

    Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perlu berikan 

pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang dilakukan peneliti agar 

lebih berfokus pada pemecahan masalah yang ada. Penelitian ini menitik 

beratkan pada masyarakat desa tanah abang yang sudah mempunyai 

pekerjaan, Pengaruh Pengetahuan Riba Dan Religiusitas Terhadap Preferensi 

Masyarakat Desa Tanah Abang Pada Bank Syariah 

C. Rumusan Masalah 

            Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat merumukan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pengetahuan tentang riba berpengaruh terhadap Preferensi 

masyarakat Desa Tanah Abang dalam memilih Bank Syariah?  
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2. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap Preferensi masyarakat Desa 

Tanah Abang dalam memilih Bank Syariah? 

3. Apakah pengetahuan tentang riba dan religiusitas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Preferensi masayarakat Desa Tanah 

Abang dalam memilih bank syariah? 

D. Tujuan  Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan perumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan tetang riba terhadap 

Preferensi masyarakat Desa Tanah Abang dalam memilih bank 

syariah.  

b. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap Preferensi 

masyarakat Desa Tanah Abang dalam memilih bank syariah. 

c. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan riba dan religiusitas secara 

simultan terhadap Preferensi masyarakat Desa Tanah Abang dalam 

memilih bank syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini Adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang perbankan 

syariah dan ekonomi Islam, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh 
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pengetahuan tentang riba dan religiusitas terhadap Preferensi 

masyarakat dalam memilih lembaga keuangan syariah. Penelitian ini 

juga dapat menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang 

mengkaji perilaku konsumen muslim dalam konteks keuangan syariah, 

terutama di wilayah pedesaan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Masyarakat Desa Tanah Abang  

      Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat Desa Tanah Abang mengenai konsep riba dan 

pentingnya menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas 

ekonomi. Dengan meningkatnya pengetahuan keuangan syariah, 

masyarakat diharapkan mampu mengambil keputusan keuangan 

yang lebih sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

2) Bagi Pemerintah Desa dan Pemangku Kepentingan 

     Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam perumusan 

kebijakan dan program peningkatan pemahaman laranagn riba, 

khususnya di daerah pedesaan, guna mendukung penguatan sistem 

keuangan syariah nasional. 

3) Bagi Lembaga Keuangan Syariah 

     Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi lembaga 

keuangan syariah dalam menyusun strategi edukasi dan sosialisasi 

produk keuangan syariah yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan masyarakat, sehingga dapat mendorong perilaku 

konsumsi yang lebih sehat dan sesuai dengan prinsip syariah. 
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4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

      Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber 

rujukan ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik 

serupa,  yang berkaitan dengan pengetahuan riba, religiusitas, dan 

Preferensi masyarakat terhadap perbankan syariah, baik dengan 

pendekatan kuantitatif maupun metode lainnya. 

E. Review kajian Terdahulu 

Kajian literatur memberikan tinjauan mengenai apa yang telah dibahas 

oleh peneliti, teori atau hipotesis yang mendukung, permasalahan penelitian 

yanag diajukan atau ditanyakan, metode dan metodelogi yang sesuai. 

1. Fadhilatul Hasanah,”Pengaruh Tingkat Religiusitas, Pengetahuan 

riba, Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Preferensi 

Menabung Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang Pada 

Bank Syariah.” 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan menyebarkan 

kuisioner, sementara data sekunder diperoleh dari jurnal dan studi 

pustaka lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Berdasarkan Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial nilai 

thitung>ttabel (9,602>1,985) dan nilai sig t <0,05 (0,000 < 0,05) 

sehingga tingkat religiusitas berpengaruh terhadap Preferensi menabung 

mahasiswa UMP pada bank syariah yaitu berupa kepatuhan agama 

karena bagi mahasiswa menggunakan bank syariah berkaitan dengan 

masalah keimanan dan keyakinan terhadap pengharaman riba bagi umat 
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Islam namun secara parsial tidak ada pengaruh pengetahuan, kualitas 

produk dan kualitas pelayanan terhadap Preferensi menabung mahasiswa 

UMP pada Bank Syariah, sedangkan secara simultan menunjukkan nilai 

Fhitung> Ftabel (24,471>2,470) dan nilai sig F < 0,05 (0,000 < 0,05) 

sehingga tingkat religiusitas,pengetahuan, kualitas produk dan kualitas 

pelayan berpengaruh terhadap Preferensimenabung mahasiswa UMP 

pada Bank Syariah. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini memfokuskan 

pada dua variabel utama yaitu pengetahuan riba dan religiusitas. Selain 

itu, objek penelitian sebelumnya adalah mahasiswa, sedangkan penelitian 

ini menggunakan masyarakat Desa Tanah Abang sebagai responden. 

Perbedaan lainnya terletak pada hasil penelitian, di mana penelitian 

sebelumnya menemukan bahwa pengetahuan tidak berpengaruh secara 

parsial, sedangkan penelitian ini ingin menguji kembali pengaruh 

pengetahuan riba dalam konteks masyarakat desa. 

2. Niken Nastiti, Arif Hartono, Ika Farida Ulfah,” Pengaruh Religiusitas, 

Pengetahuan riba, Pengetahuan Produk Perbankan, Pengetahuan 

Pelayanan Perbankan, Dan Pengetahuan Bagi Hasil Terhadap 

Preferensi Menggunakan Jasa Perbankan Syariah”.  

      Penelitian ini menggunakan metode Objek penelitian ini berupa 

santri PPTQ Al-Hasan Kabupaten Ponorogo yang sedang menempuh 

kuliah (mahasiswa). Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. 

Data yang digunakan adalah data primer dengan kuesioner yang disebar 

yang sesuai dengan sampel yang telah ditentukan. Data yang diperlukan 
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adalah Preferensi responden dengan variabel penelitian eluruh penelitian 

ini adalah regresi linier berganda dengan alat uji SPSS (Statistical 

Package For The Social Sciences) versi 20. populasi mengacu pada 

keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti 

investigasi. Populasi dalam penelitian ini adalah Santri PPTQ Al-Hasan 

Kabupaten Ponorogo tahun 2018. 

     Berdasarkan hasil uji hasil analisis dan pembahasan mengenai 

Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Perbankan, Pengetahuan Produk 

Perbankan, Pengetahuan Pelayanan Perbankan, Dan Pengetahuan Bagi 

Hasil Terhadap Preferensi Menggunakan Jasa Perbankan Syariah, 

dPenelitian variabel Religiusitas mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Preferensi menggunakan Jasa Perbankan Syariah. 

Hasil positif ini mempunyai arti bahwa semakin tinggi tingkat 

Religiusitas seseorang maka semakin tinggi Preferensi Menggunakan 

Jasa Perbankan Syariah. Penelitian variabel Pengetahuan Perbankan 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Preferensi 

menggunakan Jasa Perbankan Syariah. Hasil positif ini mempunyai arti 

bahwa semakin tinggi tingkat Pengetahuan Perbankan seseorang maka 

semakin tinggi pula Preferensi Menggunakan Jasa Perbankan.19 

      Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini lebih spesifik 

hanya pada pengetahuan riba, bukan pengetahuan perbankan secara 

umum. Selain itu, lokasi penelitian berbeda karena penelitian sebelumnya 

 
19 Niken Nastiti, Arif Hartono, and Ika Farida, “Pengaruh Pengetahuan Pengetahuan 

Produk Pengetahuan Pelayanan Perbankan , Dan Pengetahuan Bagi Hasil Terhadap Preferensi 

Menggunakan Jasa Perbankan Syariah,”  Asset: Jurnal Ilmiah Bidang Manajemen dan Bisnis, 1, 

no. 1 (2018): 15–25. 



 

19 
 

dilakukan di lingkungan pesantren/kampus, sedangkan penelitian ini 

dilakukan di masyarakat desa yang memiliki tingkat pemahaman dan 

akses informasi yang berbeda. 

3. Piolita Zulva, Drs. H. Sissah, M.HI,  G.W.I. Awal Habibah, M.E., 

”Pengaruh Pengetahuan Tentang Riba Nasiah Dan Religiusitas 

Terhadap Minat Menabung Mahasiswa Di Bank”.  

     Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantiatif deskriptif 

dengan 172 responden dengan teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah Stratified Random Sampling yang 

merupakan teknik pengambilan sampel sesuai dengan jumlah populasi 

pada setiap strata di mana pada penelitian ini terbagi menjadi 4 strata, 

yaitu mahasiswa perbankan syariah FEBI UIN Sutha Jambi semester V, 

VII, IX, dan XI. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji hipotesis, analisis regresi 

linier berganda, koefisien determinasi dan uji sumbangan efektif.  

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1)Ditemukan bahwa 

secara parsial dan simultan terdapat pengaruh yang signifikan dari 

variabel pengetahuan riba nasiah dan religiusitas terhadap minat 

menabung mahasiswa di bank syariah. (2) variabel pengetahuan riba 

nasiah dan religiusitas berpengaruh positif (gerak searah) terhadap minat 

menabung mahasiswa di bank syariah (3) hasil nilai koefisien Adjust R2 

sebesar 0. 492. Hal ini menggambarkan bahwa kontribusi variabel 

pengetahuan riba nasiah dan religiusitas sebesar 49.2% dan sisanya 

sebesar 50.8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Dan 
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secara sumbangan efektif menunjukkan bahwa pada variabel 

pengetahuan riba nasiah dan religiusitas memberikan kontribusi sebesar 

49.7%. adapun variabel yang paling pengaruh dalampenelitian ini adalah 

variabel pengetahuan riba nasiah yaitu sebesar 25.1%.20 

       Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini Perbedaan 

utama terletak pada objek penelitian, di mana penelitian sebelumnya 

menggunakan mahasiswa, sedangkan penelitian ini menggunakan 

masyarakat umum di desa. Selain itu, penelitian sebelumnya hanya fokus 

pada riba nasi’ah, sedangkan penelitian ini mencakup pengetahuan riba 

secara umum (lebih luas). Perbedaan lainnya adalah variabel dependen, 

di mana penelitian sebelumnya menggunakan minat menabung, 

sedangkan penelitian ini menggunakan preferensi menabung. 

4.  Nindya Kartika Saria, Haroni Doli Hamoraon, ” Pengaruh 

pengetahuan riba, Religiusitas, Referensi Pihak Lain dan Produk 

Perbankan terhadap Preferensi Menabung Masyarakat pada 

Perbankan Syariah di Kota Medan”.  

        Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 

tabulasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh religiusitas 

terhadap Preferensi utama menabung pada perbankan syariah adalah 

pengetahuan masyarakat tentang larangan riba. Pengaruh referensi pihak 

lain terhadap Preferensi utama menabung pada perbankan syariah 

disebabkan oleh saran dari ulama/ dosen. Dan pengaruh produk 

perbankan terhadap Preferensi utama menabung pada perbankan syariah 

 
20 Mahasiswa Di and Bank Syariah, “Pengaruh Pengetahuan Tentang Riba Nasiah Dan 

Religiusitas Terhadap Minat Menabung Mahasiswa Di Bank Syariah,” Jurnal Kajian Dan 

Penalaran Ilmu Manajemen2, no. 1 (2024): 115–131. 
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adalah adanya daya tarik bagi hasil dan kemudahan transaksi dan 

beribadah.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.21 

        Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini, penelitian 

ini tidak memasukkan variabel referensi pihak lain dan produk 

perbankan, tetapi lebih menekankan pada pengetahuan riba sebagai 

faktor utama. Selain itu, perbedaan lokasi penelitian juga signifikan, di 

mana penelitian sebelumnya dilakukan di wilayah perkotaan, sedangkan 

penelitian ini di wilayah pedesaan dengan karakteristik masyarakat yang 

berbeda. 

5. Pada penelitian yang dilakukan oleh, Ananda Magfirah, Ismawati, 

Samsul,” Pengaruh Pengetahuan riba dan Religiusitas Terhadap Minat 

Menabung Di Bank Syariah (Studi Pada Pondok Pesantren Al-Hasil 

Makassar)”.  

        Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian asosiatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif.  

        Hasil Penelitian ini ialah Pengetahuan santri (X1) berpengaruh 

langsung terhadap Minat Menabung (Y). Diperoleh t-hitung sebesar -

1,055 < t-tabel 2,024 dan nilai signifikansi sebesar 0,298> nilai alpha 

0,050. Maka H0 diterima dan H1 ditolak. Religiusitas (X2) berpengaruh 

langsung terhadap Minat Menabung (Y). Diperoleh t-hitung sebesar 3,772 

> t-tabel 2,024 dan nilai signifikansi sebesar 0,001< nilai alpha 0,050. 

Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Pengetahuan Santri (X1) dan 

 
21 Nindya Kartika and Haroni Doli, “Pengaruh Religiusitas , Referensi Pihak Lain Dan 

Produk Perbankan Terhadap Preferensi Menabung Masyarakat Pada Perbankan Syariah Di Kota 

,” TALENTA Conference Series 06 (2023), 70-74, https://doi.org/10.32734/lwsa.v6i1.1673. 
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Religiusitas (X2) berpengaruh langsung terhadap Minat Menabung (Y). 

Diperoleh F-hitung sebesar 7,937 > t-tabel 3,245 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,001< nilai alpha 0,050. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan tidak berpengaruh 

signifikan, sementara penelitian ini mencoba menguji kembali pengaruh 

pengetahuan riba dalam konteks masyarakat umum. Perbedaan lainnya 

terletak pada variabel dependen, yaitu minat menabung pada penelitian 

sebelumnya, sedangkan penelitian ini menggunakan preferensi menabung. 
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2. BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Terkait Dengan Variabel Penelitian 

     Sebelum menjelaskan isi proposal ini secara lebih mendalam, penulis 

perlu menguraikan terlebih dahulu makna dari judul penelitian agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman dalam penafsiran. Adapun judul proposal ini 

Pengaruh Pengetahuan Riba Dan Religiusitas Terhadap Preferensi 

Masyarakat Desa Tanah Abang Pada Bank Syariah. 

1. Landasan Teori 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang diperkenalkan oleh Ajzen 

(1991) menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat, yang 

terbentuk melalui sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. 

Ketiga faktor tersebut saling berkaitan dalam membentuk keputusan 

seseorang sebelum akhirnya diwujudkan dalam tindakannya.1  

Theory of Planned Behavior (TPB) yang diperkenalkan oleh Ajzen 

(1991) menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat, yang 

terbentuk melalui sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. 

Ketiga faktor tersebut saling berkaitan dalam membentuk keputusan 

seseorang sebelum akhirnya diwujudkan dalam tindakannya.2  

Adapun ketiga kompoten Theory of Planned Behavior (TPB) itu 

dapat dijelaskan sebagi berikut:3 

 
1 Nuri Purwanto, Budiyanto dan Suhermin, "Theory of Planned Behavior"(Malang: 

CV.Literasi Nusantara Abadi, 2022). 15. 
2 Nuri Purwanto, Budiyanto dan Suhermin, "Theory of Planned Behavior"(Malang: 

CV.Literasi Nusantara Abadi, 2022), 15.  
3 Dani Sartika, “Melihat Attitude and Behavior Manusia Lewat Analisis Teori Planned 

Behavioral,” Journal of Islamic Guidance and Counseling 4, no. 1 (2020), 51-68. 
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a. Sikap (Etitude) 

    Sikap merupakan bentuk penilaian seorang, baik secara positif 

maupun negatif, terhadap suatu objek, orang, lembaga, peristiwa, 

perilaku, ataupun minat tertentu. Sikap menunjukkan bagaimana 

seseorang memandang dan mengevaluasi sesuatu berdasarkan 

pemahaman serta pengalaman yang dimilikinya. Sikap diartikan 

sebagai kondisi internal (internal state) yang dapat memengaruhi 

seseorang dalam menentukan pilihan tindakan terhadap objek, individu, 

maupun peristiwa tertentu. Dengan kata lain, sikap menjadi faktor yang 

berperan dalam mengarahkan keputusan dan perilaku seseorang dalam 

menghadapi suatu situasi. 

b. Norma Subjektif (Subjective Norms) 

       Subjective norms atau norma subjektif merupakan sebagai 

persepsi individu mengenai adanya tekanan sosial yang dapat 

memengaruhi keputusan seseorang untuk melakukan atau tidak 

melakukan suatu perilaku tertentu. Norma subjektif berkaitan dengan 

bagaimana pandangan, harapan, maupun penilaian dari orang-orang di 

sekitar, seperti keluarga, teman, rekan kerja, maupun lingkungan sosial, 

dapat memengaruhi tindakan seseorang. Dalam hal ini, individu tidak 

hanya mempertimbangkan keinginan pribadi, tetapi juga 

memperhatikan pendapat serta dukungan dari lingkungan sosial 

sebelum mengambil suatu keputusan. 

c. Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control)
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        Perceived Behavioral Control atau persepsi kontrol perilaku 

merupakan keyakinan seorang mengenai ada atau tidaknya faktor-faktor 

yang dapat mendukung maupun menghambat seseorang dalam 

melakukan suatu perilaku tertentu. Konsep ini berkaitan dengan 

bagaimana seorang menilai tingkat kemudahan atau kesulitan yang 

mungkin dihadapi ketika hendak melakukan suatu tindakan. Dengan 

kata lain, persepsi kontrol perilaku menggambarkan sejauh mana 

seseorang merasa memiliki kemampuan, kesempatan, sumber daya, 

serta kendali atas perilaku yang akan dilakukan. 

2. Bank Syariah 

        Bank syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda 

dengan bank konvensional. Salah satu ciri khas bank syariah yaitu tidak 

menerima atau membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima 

atau membebankan bagi hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad 

yang diperjanjikan. Konsep dasar bank syariah didasarkan pada al-Qur'an 

dan hadis. Semua produk dan jasa yang ditawarkan tidak boleh be 

rtentangan dengan isi al-Qur'an dan hadis Rasulullah SAW1. 

          Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang 

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

 
1 Ismail, Perbankan Syariah, Endang (Jakarta: Kencana Perpustakaan Nasional, 2011). 29 
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taraj hidup rakyat banyak.2 Bank menghimpun dana masyarakat kemudian 

menyalurkan dananya kepada masyarakat dengan tujuan untuk mendorong 

peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Dua fungsi pokok bank yaitu 

penghimpunan dana masyarakat dan penyaluran dana kepada masyarakat, 

oleh karena itu disebut Financial Intermediary.3 

       Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, bank syariah dalam 

sistem dan pelaksanaan kegiatan operasionalnya didasarkan pada prinsip-

prinsip syariah. Prinsip syariah sendiri dapat diartikan sebagai ketentuan 

yang berlandaskan pada hukum atau norma dalam ajaran Islam. Dalam hal 

ini, pengertian bank syariah sama dengan bank Islam, yaitu suatu sistem 

perbankan yang berpedoman pada hukum-hukum Islam (syariah).4 Dasar 

pemikiran berdirinya bank syariah berasal dari adanya larangan riba yang 

terdapat dalam al-Qur’an Surah AL-Baqarah Ayat 275 sebagai berikut: 

 

Artinya: 

“orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan  seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan)  penyakit gila, Keadaan 

mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

 
2 Putri Nurindah Sari et al., “Pelaksanaan Undang-Undang Perbankan Terhadap” 9, no. 6 

(2025): 598–607. 
3 Ibid, 33 
4 Ilham K et al,. “Prinsip - Prinsip Hukum Perbankan Syariah,” Jurnal Inovasi Ekonomi 

Syariah Dan Akuntansi Volume. 2, Nomor. 3, (2025): 74-76. 
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Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Orangorang yang telah sampai kepadanya larangan dari 

Tuhannya, lalu terusberhenti (dari mengambil riba), Maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 

kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 

penghunipenghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” 5 

 

    Surah di atas menjelaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba, “wa ahalla allah al-bay’a waharrama ar-

riba”. Hal ini menunjukkan bahwa dalam jual beli terdapat proses 

pertukaran yang seimbang, yakni adanya perpindahan barang dari 

penjual kepada pembeli sebagai imbalan yang jelas.6 Sementara itu, 

dalam praktik riba tidak terdapat keseimbangan secara langsung, 

karena keuntungan diperoleh hanya dari pemanfaatan uang tanpa 

adanya pertukaran barang atau jasa yang setara. 

       Surah tersebut ditegaskan kembali bahwa praktik riba harus 

dihentikan, karena orang-orang yang tetap melakukannya akan 

menjadi penghuni neraka, “waman ‘ada fa’ula’ika ashhabu an-nari 

hum fiha khaliduna.” Oleh karena itu, sebagai alternatif agar terhindar 

dari ancaman tersebut, dianjurkan untuk melakukan transaksi yang 

diperbolehkan, yaitu jual beli.7 

           Menurut Ismail menjelaskan Bank syariah adalah lembaga 

perbankan yang menjalankan aktivitasnya berdasarkan hukum Islam, 

 
5 Putri Kartika Nanda, “Prinsip Perdagangan Dalam Islam Menurut Tafsir Al-Qur’an: 

Analisis Q.S. Al-Baqarah Ayat 275 Dan Q.S. An-Nisa Ayat 29,” Sahmiyya 3, no. 2 (2024): 349–

55. 
6 Dhiya Dwi Afifah et al,. “Larangan Riba Dalam Al-Qur ’ An Dan Implikasinya,” Al 

Mudzahir Jurnal Ekonomi Sayariah 08, no. 01 (2026): 275–79. 
7 Rozatul Ikhwa and Rayyan Firdaus, “Pandangan Islam Tentang Riba Dalam Transaksi 

Keuangan: Tinjauan Ayat Al-Qur’an, Hadis, Dan Pendapat Para Ulama,” Jurnal Ilmiah Ekonomi, 

Akuntansi, Dan Pajak 1, no. 1 (2024): 340–46. 
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serta tidak mengenakan maupun memberikan bunga kepada nasabah.8 

Imbalan yang diterima oleh bank maupun yang diberikan kepada 

nasabah bergantung pada akad dan kesepakatan yang dibuat antara 

kedua belah pihak. Setiap perjanjian (akad) dalam perbankan syariah 

wajib mengikuti syarat dan rukun akad sesuai dengan ketentuan dalam 

syariah Islam.9 

         Menurut Husein  Syahatah  menjelaskan  definisi  bank  

syariah  adalah  lembaga  keuangan  syariah  yang membuka  layanan  

produk  perbankan  dan  keuangan, investasi  dalam  berbagai  sektor  

sesuai  dengan kaidah  syariah  dan  bertujuan  merealisasikan  

pertumbuhan  sosial  dan  ekonomi  umat  Islam. Menurut UU  No.  7  

tahun  1992  yang  direvisi  dengan  UU  Perbankan  No.  10  Tahun  

1998  mendefinisikan  bank syariah adalah lembaga keuangan yang 

pengoperasiannya dengan sistem bagi hasil. 

          Berdasarkan berbagai pendapat yang telah disampaikan, dapat 

dipahami bahwa bank syariah atau bank Islam merupakan lembaga 

keuangan perbankan yang dalam kegiatan operasional serta sistem 

yang diterapkannya berlandaskan pada prinsip-prinsip syariat Islam. 

3. Produk-Produk Perbankan Syariah 

        Pengembangan produk dalam perbankan syariah dapat dibagi 

menjadi tiga kelompok utama, yaitu produk penghimpunan dana, 

 
8 Ismail, Perbankan Syariah. (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2011), 31. 
9 Sahudi, “Akad-Akad Transaksi Perbankan Syariah,” WADIAH: Jurnal Perbankan 

Syariah 8, no. 1 (2024): 84–152. 
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produk penyaluran dana, serta produk jasa yang diberikan kepada 

nasabah.10 

              Bank syariah berfungsi sebagai lembaga perantara 

(intermediary) yang menghubungkan pihak-pihak yang memiliki 

kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang mengalami 

kekurangan dana (defisit unit).11 Peran ini diwujudkan melalui 

kegiatan menghimpun dana dari masyarakat, kemudian 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk berbagai 

produk yang ditawarkan. 

4. Produk penghimpunan dana 

1) Titipan (Al-Wadi’ah) 

        Merupakan bentuk simpanan murni yang dapat diambil 

kapan saja sesuai keinginan pemiliknya. Secara umum, al-wadi’ah 

dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

a) Wadi’ah Yad Al-Amanah, yaitu harta atau barang yang 

dititipkan tidak diperkenankan untuk dimanfaatkan oleh pihak 

penerima titipan. 

b) Wadi’ah Yad Adh-Dhamanah, yaitu harta atau barang titipan 

yang boleh digunakan oleh pihak penyimpan.12 

2) Investasi (Mudharabah) 

 
10 Jaka Susila, “Fiduciary Dalam Produk-Produk Perbankan Syariah,” Al-Ahkam: Jurnal 

Ilmu Syari’ah Dan Hukum 2, no. 2 (2017): 36–37, https://doi.org/10.22515/al-ahkam.v2i2.497. 
11 Subaidi, “Subaidi-Peran Dan Fungsi Perbankan Syariah,” Peran Dan Fungsi 

Perbankan Syariah Perspektif Sosio-Ekonomi 2, no. 2 (2018): 117–18. 
12 Susila, “Fiduciary Dalam Produk-Produk Perbankan Syariah.” l-Ahkam: Jurnal Ilmu 

Syari’ah dan Hukum Vol. 1, Nomor 2, (2016) 36-37 
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Merupakan bentuk kerja sama antara pemilik dana (shahibul 

maal) dengan pengelola dana (mudharib) atau pihak bank. Secara 

umum, mudharabah terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

a) Mudharabah Muthlaqah, yaitu kerja sama di mana pemilik dana 

tidak memberikan batasan dalam pengelolaan dana. Pengelola 

diberi kebebasan penuh terkait waktu, tempat, jenis usaha, dan 

bentuk layanan. Dalam praktik perbankan, bentuk ini diterapkan 

pada tabungan dan deposito berjangka. 

b) Mudharabah Muqayyadah, yaitu kerja sama di mana pemilik 

dana memberikan batasan tertentu terhadap pengelolaan dana 

yang diinvestasikan.13 

d. Produk penyaluran dana 

          Penyaluran dana melalui pembiayaan merupakan salah satu 

aktivitas utama lembaga keuangan, khususnya perbankan. Lembaga 

keuangan syariah yang banyak bergerak di sektor produktif juga tetap 

melakukan pembiayaan sebagai bagian dari persaingan antar lembaga 

keuangan.14 Produk penyaluran dana meliputi: 

1) Prinsip jual beli 

        Prinsip ini merupakan sistem yang menggunakan 

mekanisme jual beli, di mana bank terlebih dahulu membeli barang 

yang dibutuhkan nasabah atau menunjuk nasabah sebagai agen 

untuk membelinya atas nama bank. Selanjutnya, bank menjual 

 
13 Santi Yulia Kasih and Rizal Fahlefi, “Saving Dan Investasi Dalam Produk Mudharabah 

Pada” 4, no. 2 (2024): 182–95. 
14 Eva Amelia and Kartika Marella Vanni, “Penghimpunan Dan Penyaluran Dana 

Perbankan Syariah : Peluang Dan Tantangan,” Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen Dan Akutansi 

(JEBMAK) 4, no. 1 (2025): 183–200, http://ejournal.lapad.id/index.php/jebmak/issue/view/1082. 
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kembali barang tersebut kepada nasabah dengan harga pokok 

ditambah margin keuntungan.15 Prinsip ini terdiri dari: 

a) Pembiayaan Murabahah, yaitu akad jual beli dengan harga 

pokok ditambah keuntungan yang telah disepakati bersama. 

b) Pembiayaan Salam, yaitu akad jual beli dengan ketentuan 

tertentu dan sistem pembayaran yang telah disepakati di awal.16 

5.  Pengetahuan Riba  

         Pengetahuan yang dimiliki manusia pada dasarnya muncul 

dari berbagai upaya yang dilakukan individu dalam menemukan 

jawaban atas persoalan yang mereka hadapi. Kemampuan ini 

merupakan sifat alami manusia sebagai bagian dari proses 

pemenuhan kebutuhan maupun keinginannya. Secara sederhana, 

pengetahuan dapat dipahami sebagai himpunan informasi, fakta, 

keterampilan, serta pemahaman yang diperoleh melalui 

pengalaman, proses belajar, ataupun kegiatan penelitian. 

Pengetahuan berperan penting dalam membantu seseorang 

memahami, menjelaskan, dan berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar. Pengetahuan sebagai hasil penginderaan, pengalaman, dan 

informasi.  

               Menurut pendapat Suriasumantri. Pengetahuan adalah 

proses kegiatan mengetahui dan berpikir yang memiliki tujuan 

 
15 I. Asrofi, imam, & Jamil, “Perbankan Syariah Dan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia,” 

Jurnal Signifikan 02, no. 1 (2018): 1. 
16 Namirah Nazwa Kinanty and Salsabilla, “Edisi Publikasi Riwayat Artikel Jual Beli 

Menurut Islam 1Namirah Nazwa Kinanty, 2Salsabilla,” Journal of Economics Business Ethic and 

Science Histories 1, no. 1 (2023): 96–100, https://jurnalhamfara.ac.id. 
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yaitu memperoleh pengetahuan yang jelas serta pengetahuan yang 

benar tentang yang dipikirkan atau yang diselidiki.17 

           Sedangakan Riba secara bahasa berarti az-ziyddah atau 

tambahan, sedangkan secara istilah didefinisikan sebagai setiap 

bentuk penambahan atau kelebihan yang disyaratkan dalam 

transaksi utang-piutang maupun pertukaran barang ribawı tanpa 

adanya dasar imbalan yang dibenarkan menurut syariah, Riba 

dipandang sebagai praktik yang menimbulkan ketidakadilan karena 

memberikan keuntungan pasti kepada pemberi pinjaman tanpa 

mempertimbangkan risiko dan kondisi peminjam.18 

a. Idikator Pengetahuan Riba 

        Indikator Pengetahuan Riba menurut Notoatmodjo 

Pengetahuan dalam penelitian ini mengacu pada teori kognitif 

dari Notoatmodjo yang membagi pengetahuan ke dalam 

beberapa tingkatan (tahu, memahami, aplikasi).19 Sementara 

itu, konsep riba merujuk pada pemikiran Menurut Abdul 

Ghofur Anshori yang dikutip dari Faizul Abrori, istilah riba 

berasal dari kata r-b-w, yang digunakan dalam alQur‟an 

sebanyak dua puluh kali. Di dalam Al-Qur‟an riba dapat 

dipahami dalam delapan arti, yaitu :pertumbuhan (growing), 

peningkatan (inceasing), bertambah (swelling), meningkat 

(rising), menjadibesar (being big) dan besar (great), dan juga 

 
17 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat ilmu: Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan, 2003),  38. 
18 Wahbah az-Zuhailiy, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Vol 4 (Damaskus: Dar al-Fikr 

2013)  672-675. 
19 Notoatmojo, Metode Penelitian Kesehatan (Jakarta: PT. Rineka Cipta 2007),79. 
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diartikan bukit kecil (hillock).20 Dengan menggabungkan 

kedua teori tersebut, pengetahuan riba dapat diukur dari aspek 

pemahaman, sumber informasi, serta kemampuan individu 

dalam mengidentifikasi praktik riba. 

1) Tingkat pengetahuan 

Tingkat pengetahuan menunjukkan sejauh mana 

responden mengetahui dan memahami konsep dasar riba 

secara umum. Pada tahap ini, responden tidak hanya 

sekadar pernah mendengar istilah riba, tetapi juga mampu 

menjelaskan pengertian riba secara sederhana. Tingkat 

pengetahuan ini mencakup kemampuan mengenali bahwa 

riba berkaitan dengan tambahan dalam transaksi keuangan 

yang tidak dibenarkan dalam Islam. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan seseorang, maka semakin baik pula 

pemahamannya terhadap konsep riba secara menyeluruh. 

2) Pemahaman jenis-jenis riba 

Indikator ini mengukur kemampuan responden 

dalam memahami bentuk-bentuk riba yang ada dalam 

ajaran Islam. Secara umum, riba terbagi menjadi beberapa 

jenis, seperti riba nasi’ah (tambahan karena penundaan 

pembayaran) dan riba fadhl (tambahan dalam pertukaran 

barang sejenis yang tidak seimbang). Responden yang 

memiliki pemahaman baik tidak hanya mengetahui 

 
20 Faizul Abrori, “Mekanisme Prinsip Syariah Pada Produk Bank Syariah,” Jurnal 

Ekonomi Syari’ah 3, No. 8.5.2017 (2022): 302-305. 
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istilahnya, tetapi juga mampu membedakan karakteristik 

dari masing-masing jenis riba tersebut serta contoh 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Pemahaman hukum riba dalam Islam  

Indikator ini menilai sejauh mana responden 

mengetahui dan meyakini bahwa riba dilarang (haram) 

dalam Islam. Pemahaman ini tidak hanya sebatas 

mengetahui larangan, tetapi juga mencakup kesadaran 

bahwa praktik riba memiliki dampak negatif baik secara 

individu maupun sosial. Responden yang memiliki 

pemahaman tinggi biasanya dapat mengaitkan larangan 

riba dengan dalil atau ajaran agama, serta memahami 

bahwa menghindari riba merupakan bagian dari ketaatan 

terhadap syariat Islam. 

4) Sumber informasi tentang riba 

Indikator ini berkaitan dengan dari mana responden 

memperoleh pengetahuan tentang riba. Sumber informasi 

dapat berasal dari berbagai media, seperti pendidikan 

formal, pengajian atau ceramah agama, buku, media sosial, 

maupun pengalaman pribadi. Banyaknya dan kualitas 

sumber informasi yang diperoleh akan memengaruhi 

tingkat pemahaman responden. Semakin beragam dan 

kredibel sumber informasi yang diakses, maka semakin 



 

34 
 

besar kemungkinan responden memiliki pemahaman yang 

benar tentang riba. 

5) Kemampuan membedakan riba dan non-riba 

Indikator ini merupakan tahap pemahaman yang 

lebih tinggi, yaitu kemampuan responden dalam 

mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki untuk 

membedakan transaksi yang mengandung riba dan yang 

tidak. Misalnya, responden mampu membedakan antara 

sistem bunga pada bank konvensional dengan sistem bagi 

hasil pada bank syariah. Kemampuan ini menunjukkan 

bahwa responden tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

dapat menerapkannya dalam pengambilan keputusan 

ekonomi sehari-hari.21 

b. Jenis-Jenis Riba 

   Riba dlihat dari asal transaksinya dapat dikelompokan 

menjadi dua jenis yaitu yang berasal dari transaksi utang 

piutang dan Jual beli contoh nya sebagai berikut: 

1) Riba dari utang piutang 

   Riba jenis ini terjadi akibat adanya praktik utang-piutang 

antara dua belah pihak. Berdasarkan asalnya, riba utang-

piutang ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu riba qard 

dan riba jahiliyah. 

 
21 Fikri Haikal et al., “Pengaruh Pengetahuan Riba Dan Kebutuhan Mahasiswa Terhadap 

Keputusan Menggunakan Pinjaman Online (Studi Pada Mahasiswa Universitas Majalengka Yang 

Menggunakan Layanan Pinjaman Online)” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam,  11, no. 02 (2025): 304–

321. 
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a) Riba Qard 

Riba qard merupakan kelebihan atau tambahan nilai 

yang telah disepakati sejak awal dalam perjanjian 

antara pemberi dan penerima pinjaman. Bentuk 

kesepakatan ini mengharuskan peminjam untuk 

mengembalikan dana dengan nominal yang lebih besar 

daripada yang ia terima dari pihak pemberi pinjaman.22 

b) Riba jahiliyah  

Riba jahiliyah merupakan tambahan biaya yang 

muncul akibat keterlambatan peminjam dalam melunasi 

utangnya sesuai tenggat waktu yang disepakati. Ketika 

peminjam gagal membayar tepat waktu, ia diwajibkan 

mengembalikan dana dengan nominal yang lebih besar 

dari pinjaman pokok. Ketentuan mengenai kelebihan 

bayar ini tercantum dalam perjanjian tertulis sehingga 

bersifat mengikat bagi pihak peminjam.23 

2) Riba dari transaksi jual beli 

Riba bisa juga disebabkan dari transaksi pertukaran barang 

atau jual beli. Riba yang berasal dari transaksi jual beli dibagi 

menjadi dua jenis yaitu riba fadhl dan nasiah. 

1) Riba fadl 

 
22 M Zaini and Muhammad Sauqi, “Riba Qardh (Hutang Piutang) Perspektif Ushul 

Fiqih,” Jurnal EKOBIS-DA; Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 4, no. 01 (2023): 52–58. 
23 M Fajar Hidayanto, “Praktek Riba Dan Kesenjangan Sosial,” La Riba II, no. 2 (2008): 

239–61, https://journal.uii.ac.id/. 
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Adalah tambahan yang diberikan atas pertukaran ba 

rang yang sejenis dengan kadar atau takaran yang berbeda 

Barang yang menjadi objek pertukaran ialah termasuk da 

lam jenis barang ribawi. Dua pihak melakukan transaksi 

per-tukaran barang yang sejenis, namun satu pihak akan 

mem berikan barang ini dengan jumlah, kadar, atau takaran 

yang lebih tinggi. Maka, kelebihan atas kadar atau takaran 

barang ribawi yang dipertukarkan merupakan riba. 

2) Riba Nasiah 

Merupakan pertukaran antara jenis barang ribawi 

yang satu dan yang lainnya. Pihak satu akan mendapatkan 

barang yang jumlahnya lebih besar disebabkan adanya 

perbedaan waktu dalam penyerahan barang tersebut. 

Penerima barang akan mengembalikan dengan kuantitas 

yang lebih tinggi karena penerima barang akan 

mengembalikan barang ter-sebut dalam waktu yang akan 

datang.24 

6. Religiusitas 

    Religiusitas berasal dari bahasa Inggris, yaitu religion yang 

kemudian menjadi religiosity. Dalam bahasa Indonesia, istilah ini 

dikenal sebagai keberagamaan atau religiusitas. Kata “agama” 

sendiri berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu “a” yang berarti tidak 

dan “gama” yang berarti kacau, sehingga agama dimaknai sebagai 

 
24 Maimun Arif, “Riba Dan Jual Beli Dalam Ekonomi Syar’iah,” Jurnal Akuntansi, 

Manajemen & Ekonomi Syariah, (2025), 132–38. 
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sesuatu yang teratur atau tidak kacau. Selain itu, agama juga 

diartikan sebagai seperangkat aturan.25 

     Berdasarkan pengertian tersebut, religiusitas dapat dipahami 

sebagai bentuk keterikatan individu dengan agamanya. Hal ini tidak 

hanya mencakup pelaksanaan ibadah, tetapi juga meliputi 

pengetahuan keagamaan, keyakinan terhadap ajaran agama, serta 

penghayatan yang diwujudkan dalam penerapan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari.26 

      Menurut Siaid Alwi dalam buku nya Religiusitas adalah bentuk 

ketertarikan dan kepatuhan seseorang terhadap ajaran agamanya 

yang diwujudkan melalui perilaku dalam kehidupan sehari-hari 

sesuai dengan ketentuan agama tersebut. Individu yang memiliki 

tingkat religiusitas tidak hanya mengetahui perintah dan larangan 

agama, tetapi juga berusaha menaati, menjalankan perintah, serta 

menjauhi segala larangannya. Religiusitas juga dapat dipahami 

sebagai penghayatan terhadap nilai-nilai ajaran agama yang telah 

terinternalisasi dalam diri seseorang dan tercermin dalam sikap serta 

tindakan dalam kehidupannya.27 

 
25 Goreta, Carolus Patampang, and Jeslin Leppang, “Religiusitas Sebagai Bagian Dari 

Pendidikan Karakter Peserta Didik,” Research and Development Journal of Education 7, no. 1 

(2021): 553–57. 
26 Fikria Natmaja, “Religiusitas Dan Kehidupan Sosial Keagamaan,” Tasamuh: Jurnal 

Studi Islam 9 (2017): 421–50. 
27 Alwi S, “Buku Religiusitas,” vol. 1 ((Yogyakarta: KauKaba Dipangtara), 2018), 15. 



 

38 
 

Indikator Religiusitas Islam menurut (El Menouar 2014)  yang 

dikembangkan Charles Glock dan dikutip oleh jukri bahrudin 

Indikator religusitas yaitu:28 

a. Keyakinan  

     Keyakinan merupakan aspek yang berkaitan dengan tingkat 

kepercayaan individu terhadap ajaran agamanya. Hal ini 

mencakup keimanan kepada Tuhan, kitab suci, rasul, serta hal-

hal gaib yang diajarkan dalam agama. Keyakinan menjadi dasar 

utama yang memengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam 

menjalani kehidupan beragama. 

b. Praktek ibadah  

      Praktik ibadah adalah bentuk pelaksanaan ajaran agama 

yang dilakukan secara nyata, seperti salat, puasa, zakat, dan 

ibadah lainnya. Indikator ini menunjukkan sejauh mana seseorang 

menjalankan kewajiban agamanya secara konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Pengalaman  

              Pengalaman berkaitan dengan perasaan dan pengalaman 

batin individu dalam menjalankan ajaran agama. Hal ini meliputi 

rasa dekat dengan Tuhan, ketenangan jiwa saat beribadah, serta 

pengalaman spiritual lainnya yang memperkuat hubungan 

seseorang dengan agamanya. 

 
28 Jukri Baharuddin Magister et al., “Pengaruh Religiusitas Dan Perilaku Terencana 

Terhadap Minat Menggunakan Cashless Pada Masyarakat Kota Jayapura Dimasa Covid-19,” 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 3 (2021): 1306–12, https://jurnal.stie-

aas.ac.id/index.php/jei/article/view/3353. 
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d. Pengetahuan agama 

Pengetahuan agama mencakup pemahaman individu terhadap 

ajaran agamanya, seperti hukum-hukum agama, nilai-nilai moral, 

serta prinsip-prinsip keagamaan. Semakin baik pengetahuan 

seseorang, maka semakin besar kemungkinan ia mampu 

menerapkan ajaran agama dengan benar dalam kehidupannya. 

      Religiusitas berawal dari dalam diri individu yang diawali 

dengan kesadaran bahwa kehidupannya merupakan anugerah dari 

Allah SWT. Religiusitas mencerminkan perasaan serta kesadaran 

akan adanya hubungan dan keterikatan antara manusia dengan Allah 

SWT. Dalam pandangan Islam, religiusitas diartikan sebagai 

menjalankan ajaran agama secara menyeluruh. Hal ini sebagaimana 

ditegaskan dalam firman Allah pada Al-Qur’an surah Al-Baqarah 

ayat 208 sebagai berikut: 

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke 

dalam Islam  keseluruhan, dan janganlah kamu turut 

langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh 

yang nyata bagimu” 

 

1) Pengertian Preferensi Menabung 

a) Pengertian Preferensi menabung masyarakat  

    Preferensi merupakan kecenderungan atau pilihan 

subjektif seseorang terhadap suatu alternatif dibandingkan 

alternatif lainnya. Konsep ini menggambarkan tingkat 
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kesukaan. prioritas, dan penilaian individu berdasarkan 

nilai, kebutuhan, serta persepsi terhadap manfaat suatu 

pilihan. Dalam perspektif ekonomi dan perilaku konsumen, 

Preferensi muncul sebagai hasil evaluasi individu terhadap 

berbagai atribut suatu produk atau layanan sehingga 

mendorong keputusan untuk memilih satu opsi yang 

dianggap paling sesuai Penjelasan ini sejalan dengan 

pandangan Stanford Encyclopedia of Philosophy yang 

mendefinisikan Preferensi sebagai kecenderungan 

komparatif individu antara dua atau lebih alternatif 

(preference relation), serta diperkuat oleh penelitian 

perilaku konsumen yang menunjukkan bahwa Preferensi 

dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan psikologis.29  

Indikator Preferensi menabung masyarakat menurut 

Assael yang dikutip oleh Ellen Kurnia Sari Sholihah, dkk 

yang terdapat dalam Preferensi menabung  Masyarakat dan 

Preferensi dalam penelitian ini diukur menggunakan 

pendekatan karakteristik inovasi menurut Rogers adalah: 

1. Keuntungan Relatif (Relative Advantage) 

Keuntungan relatif adalah sejauh mana suatu 

produk dipersepsikan lebih baik atau lebih 

menguntungkan dibandingkan produk yang telah ada 

sebelumnya. Keuntungan ini dapat berupa keuntungan 

 
29 Widya Wardhani, "Pengaruh Persepsi Dan Preferensi Konsumen Terhadap Keputusan 

Pembelian Hunian Green Prochact, Jurnal Manajemen dan Organisasi, VI, no. 1 (2015) 45-61 
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ekonomi, kenyamanan, efisiensi, maupun nilai tambah 

lainnya. Semakin besar keuntungan relatif yang 

dirasakan konsumen, semakin tinggi Preferensi terhadap 

produk tersebut. 

a. Keterbukaan Informasi(Observability / Transparency) 

 Keterbukaan informasi merujuk pada sejauh mana 

informasi mengenai kinerja dan manfaat produk dapat 

diamati dan diakses oleh masyarakat. Produk yang 

informasinya disampaikan secara terbuka dan jelas 

cenderung lebih dipercaya dan lebih disukai oleh 

konsumen. 

b. Kompatibilitas (Compatibility) 

Kompatibilitas adalah tingkat kesesuaian 

produk dengan nilai, kepercayaan, pengalaman, dan 

kebutuhan konsumen. Produk yang sesuai dengan nilai 

yang dianut masyarakat akan lebih mudah diterima dan 

menjadi Preferensi konsumen 

c. Kompleksitas (Complexity) 

Kompleksitas menunjukkan tingkat kesulitan 

suatu produk untuk dipahami dan digunakan. Semakin 

mudah produk dipahami dan digunakan, maka tingkat 

kompleksitasnya semakin rendah dan Preferensi 

konsumen terhadap produk tersebut semakin tinggi. 

3) Triabilitas (Trialability) 
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Triabilitas adalah tingkat kemudahan konsumen 

untuk mencoba, mengakses informasi, atau mempelajari 

produk sebelum menggunakannya secara penuh. Produk 

yang mudah dicoba dan informasinya mudah diperoleh 

cenderung lebih cepat dipilih oleh konsumen.30 

3. 4.  Faktor-Faktor Preferensi Menabung 

      Faktor-faktor yang memengaruhi Preferensi terhadap barang 

dan jasa antara lain sebagai berikut: 

a. Faktor kebudayaan 

Kebudayaan merupakan faktor paling mendasar yang 

membentuk keinginan dan perilaku individu, sekaligus menjadi 

penentu utama. Subkebudayaan adalah bagian dari kebudayaan 

yang memberikan identitas dan proses sosialisasi yang lebih 

spesifik bagi anggotanya, serta terdiri dari kelompok-kelompok 

yang lebih kecil. 

b. Faktor sosial 

Kelompok referensi merupakan kelompok yang dapat 

memberikan pengaruh, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, terhadap sikap dan perilaku seseorang. 

c. Keluarga 

Keluarga terbagi menjadi dua, yaitu keluarga orientasi 

(orang tua) dan keluarga prokreasi (pasangan hidup serta anak-

anak). 

 
30 Ellen Kurnia Sari Sholihah, “Pengaruh Potensi, Persepsi, Preferensi dan Perilaku 

Masyarakat Muslim Surabaya Terhadap Wakaf Uang dengan Sikap Sebagai Variabel Intervening” 

07, no. 01 (2017): 1327–44, https://doi.org/10.15642/elqist.2017.7.1.1327-1343. 

https://doi.org/10.15642/elqist.2017.7.1.1327-1343
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d. Peran dan status 

Peran dan status menggambarkan keterlibatan seseorang 

dalam berbagai kelompok sepanjang hidupnya, seperti 

keluarga, klub, maupun organisasi. 

e. Faktor psikologis 

Keputusan seseorang dalam melakukan pembelian juga 

dipengaruhi oleh faktor psikologis utama, yaitu motivasi, 

persepsi, proses pembelajaran, serta kepercayaan dan sikap. 

Motivasi merupakan alasan yang mendorong seseorang untuk 

bertindak. Motif adalah kerangka yang mencerminkan 

dorongan dari dalam diri yang mengarahkan perilaku serta 

menentukan respons yang muncul. Sementara itu, persepsi 

merupakan proses individu dalam memilih, mengelompokkan, 

dan menafsirkan informasi yang diterima sehingga membentuk 

suatu makna tertentu.31 

4. Preferensi Menabung Dalam Perspektif  Islam 

     Preferensi dapat diartikan sebagai pilihan atau kecenderungan 

seseorang dalam menentukan produk maupun jasa, yang 

mencerminkan adanya kebebasan individu dalam memilih. Dalam 

Islam, kebebasan dipandang sebagai dasar nilai-nilai kemanusiaan 

dan kemuliaan manusia, sekaligus menjadi pembeda antara manusia 

 
31 Imam Muaziz, Ikhwan Hamdani, and Ahmad Mulyadi Kosim, “Analisis Faktor-Fakor 

Yang Mempengaruhi Preferensi Menabung Nasabah Di Bprs Amanah Ummah,” Al-Infaq: Jurnal 

Ekonomi Islam 8, no. 2 (2017): 107–26, https://doi.org/10.32507/ajei.v8i2.14. 
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dan makhluk lainnya.32 Al-Qur’an menjelaskan bahwa Allah 

memiliki pengetahuan dan kekuasaan atas segala ketetapan bagi 

manusia, namun di sisi lain juga menegaskan pentingnya kebebasan 

memilih yang diberikan kepada manusia. Nilai kebaikan yang 

utama terletak pada kebebasan individu dalam menentukan pilihan 

yang tepat, meskipun terdapat kemungkinan untuk memilih 

alternatif yang keliru. Melalui pemanfaatan kebebasan secara benar, 

manusia akan terdorong untuk berperilaku baik dan terpuji.33 

     Segala sesuatu yang dialami oleh seorang muslim, termasuk 

ketika tidak sesuai dengan harapan, merupakan salah satu bentuk 

kasih sayang dari Allah SWT. Hal ini sejalan dengan firman-Nya 

dalam Q.S Al-Baqarah ayat 216 yang menyatakan: 

 

Artinya: 

     “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal 

berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi 

kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 

boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat 

buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 

mengetahui” 

 

     Ayat ini menerangkan bahwa dalam menentukan suatu pilihan, 

manusia cenderung mendasarkannya pada keinginan. Keinginan 

 
32 Bambang Iswanto, Pengantar EKONOMI ISLAM (Depok Rajawali Pers: Perpustakaan 

Nasional), 2022). 41. 
33 Muhammad Firdaus and Misnawati, “Konsep Kebebasan Beragama Dalam Islam: 

Analisis Pandangan Tāhir Ibn `Āsyūr,” Empirisma: Jurnal Pemikiran Dan Kebudayaan Islam 33, 

no. 1 (2024): 61–86, https://doi.org/10.30762/empirisma.v33i1.2021. 
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tersebut dipengaruhi oleh cara pandang terhadap berbagai alternatif 

yang ada, sehingga menimbulkan perasaan suka atau tidak suka, 

serta keinginan untuk menerima atau menolak. Dalam konteks ini, 

Allah juga memiliki kehendak untuk menetapkan pilihan sesuai 

dengan kehendak-Nya.34 

B. Kerangka Pemikiran  

Kerangka pikir adalah penjelasan sementara terhadap gejala yang 

menjadi  objek permasalahan. Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan 

secara teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti. Adapun 

kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

                                                            H1 

 

                                                           H2 

 

                                                     H3 

Keterangan: 

Garis Tipis           : Pengaruh secara pesial 

Garis Putus-Putus: Pengaruh secara simultan 

 

Kerangka berfikir pada menelitian ini digunakan untuk mempermudah 

ketika menganalisis pengaruh di setiap variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

 
34 Ali Darta Simanjuntak, Hasyim Saputra, Sukiman, “Pandangan Muhammad Quraish 

Shihab Tentang Ketentuan Allah (Studi Kasus QS Al-Baqarah Ayat 216),” Journal of 

Multidisciplinary Research and Development 6, no. 4 (2024): 776–84, 

https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J/article/view/910/808. 

Pengetahuan Riba (X1) 

Religiusitas(X2) 

Preferensi Menabung 

Masyarakat Desa Tanah 

Abang Pada Bank Syariah 

(Y) 
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Pada penelitian ini Pengetahuan Riba, Religiusitas dijadikan 

sebagai variabel bebas, serta untuk variabel terikatnya yaitu Preferensi 

masyarakat desa tanah abang pada bank syariah. Pengetahuan riba(X1) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Preferensi masyarakat desa tanah 

abang pada bank syariah(Y), Religiusitas(X2) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Preferensi masyarakat desa tanah abang pada bank 

syariah(Y). 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan dugaan awal yang menggambarkan 

adanya hubungan atau pengaruh antara variabel-variabel penelitian, yang 

disusun berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya. Hipotesis 

belum dapat dinyatakan benar sehingga perlu diuji secara ilmiah. Maka 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pengetahuan Riba Terhadap Prefrensi Menabung 

Masyarakat Desa Tanah Abang Pada Bank Syariah. 

       Theory of Planned Behavior (TPB) yang diperkenalkan oleh 

Ajzen (1991) menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh 

niat yang terbentuk melalui sikap, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol perilaku, Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan 

bahwa perilaku menabung dibentuk oleh niat melalui sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku,1 sedangkan pengetahuan riba 

bertindak sebagai faktor kognitif yang melandasi terbentuknya ketiga 

keyakinan tersebut.2 Dalam penelitian ini, pengetahuan riba 

membantu masyarakat Desa Tanah Abang memahami batasan hukum 
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bunga bank, sementara sikap positif, dorongan sosial, dan kemudahan 

akses memantapkan keyakinan mereka untuk bertransaksi. Secara 

bersama-sama, pengetahuan riba dan ketiga komponen TPB ini dapat 

meningkatkan preferensi menabung masyarakat pada bank syariah. 

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh, Nur Haida Dkk. 

“Pengaruh Pemahaman Masyarakat Tentang Riba Terhadap 

MinatBertransaksiDi Bank Syariah(Studi KasusMasyarakat Desa 

Karangmekar Kecamatan Karangsembung Kabupaten Cirebon)” Hasil  

penelitian  ini menunjukkan bahwa  variabel  pemahaman masyarakat 

tentang riba berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat  

bertransaksi  masyarakat  di  bank  syariah.35 

H1: Pengetahuan tentang riba berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Preferensi menabung masyarakat 

Desa Tanah Abang dalam memilih bank syariah. 

2. Pengaruh Religiusitas Terhadap Preferensi menabung masyarakat Desa 

Tanah Abang 

      Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku 

menabung dibentuk oleh niat melalui sikap, norma subjektif, dan 

kontrol perilaku,1 sedangkan religiusitas bertindak sebagai nilai internal 

dan keyakinan spiritual yang menjiwai terbentuknya komponen 

tersebut. Dalam penelitian ini, religiusitas membantu masyarakat Desa 

Tanah Abang menyelaraskan aktivitas finansial mereka dengan prinsip 

syariat, sementara komitmen agama, dorongan lingkungan sosial, dan 

 
35 Nur Haida et al., “Pengaruh Pemahaman Masyarakat Tentang Riba Terhadap Minat,” 

Ecobankers: Journal of Economy Banking 2, no. 2 (2016): 131–39. 
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kemudahan akses memperkuat keyakinan mereka untuk menghindari 

riba. Secara bersama-sama, religiusitas dan ketiga komponen TPB ini 

dapat meningkatkan preferensi menabung masyarakat pada bank 

syariah. 

     Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh nurhalimah. “Pengaruh 

religiusitas dan kepercayaan terhadap preferensi menabung pada bank 

syariah” Hasil  penelitian  ini menunjukkan bahwa  variabel  terdapat 

pengaruh religiusitas dan kepercayaan terhadap preferensi menabung 

masyarakat Kelurahan Pasar Sipirok di Bank Syariah.36 

H₂ : (Hipotesis alternatif 2) 

Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Preferensi menabung masyarakat Desa Tanah Abang dalam 

memilih bank syariah. 

3. Pengaruh Pengetahuan Riba Dan Religiusitas Terhadap Prefrensi 

Menabung Masyarakat Desa Tanah Abang 

     Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rudi Haryono, 

”Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas dan Kepercayaan Terhadap 

Minat Menabung di Bank Syariah” penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel Ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh 

sebesar 57,4% terhadap minat masyarakat Kota Jambi untuk 

menabung di bank syariah. Sisa 42,6% minat menabung masyarakat 

 
36 Yuni Rahmawati, Muhammad Ridwan, "Pengaruh Religiusitas Dan Kepercayaan 

Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Bank Syariah, Jurnal Manajemen Dan Keuangan 

Syariah", Skripsi, IAIN padangsinapulan, 2022. 
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Kota Jambi terhadap bank syariah dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini.37 

H₃ :  (Hipotesis alternatif 3) 

Pengetahuan tentang riba dan religiusitas secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Preferensi menabung 

masyarakat Desa Tanah Abang dalam memilih bank syariah 

 
37 Rudi Haryono, “Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas Dan Kepercayaan Terhadap Minat 

Menabung Di Bank Syariah,” Journal of Comprehensive Islamic Studies 1, no. 1 (2022): 133–56, 

https://doi.org/10.56436/jocis.v1i1.95. 



 

50 
 

5. BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kuantitatif. Dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode untuk menguji teori tertentu dengan cara menelaah 

hubungan antar variabel. Karena variabel-variabel tersebut diukur, 

umumnya melalui instrumen survei, maka analisis data numerik dilakukan 

dengan teknik statistik. Sesuai dengan namanya, penelitian kuantitatif 

adalah pendekatan yang menekankan penggunaan angka, mulai dari proses 

pengumpulan data, penafsiran data, hingga penyajian hasil penelitian.1 

Sementara itu pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

menggambarkan dan mengolah data secara struktur, menjelaskan 

karakteristik atau kondisi yang terjadi, serta melihat pola atau 

kecenderungan yang muncul pada variabel yang diteliti. 

B. Sumber Data 

1. Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh 

peneliti dari sumber pertama di lapangan.2 Dalam penelitian ini, data 

primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner (angket) kepada 

masyarakat Desa Tanah Abang yang menjadi responden penelitian, sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan. 

 
1 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, “Metode Penelitian Kuantitatif,” Angewandte Chemie 

International Edition 1 (2015): 165. 
2 Muhamad, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2008).103. 
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             Data primer yang dikumpulkan meliputi: 

a. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang riba 

b. Tingkat religiusitas masyarakat 

c. Preferensi masyarakat terhadap bank syariah 

2. Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh secara 

tidak langsung oleh peneliti. Data ini digunakan untuk memperkuat 

landasan teori, latar belakang, dan pembahasan hasil penelitian.Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari: 

a. Buku teks dan literatur yang berkaitan dengan perbankan syariah, 

riba, religiusitas, dan perilaku konsumen 

b. Jurnal ilmiah, skripsi, dan penelitian terdahulu yang relevan 

c. Dokumen resmi desa, seperti data jumlah penduduk dan profil 

Desa Tanah Abang 

d. Peraturan perundang-undangan dan fatwa yang berkaitan dengan 

perbankan syariah 

C. Subjek Penelitian, Populasi dan Sampel 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Tanah Abang yang 

menjadi responden dan sumber data utama dalam penelitian. Mereka 

dipilih karena dianggap memiliki keterkaitan langsung dengan variabel 

yang diteliti, yaitu pengetahuan riba, religiusitas, dan Preferensi menabung 

pada bank syariah. 
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2. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, 

populasi yang digunakan adalah masyarakat yang berdomisili di Desa 

Tanah Abang dengan jumlah sebanyak  1.650 orang. 

3. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sebagai objek 

dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin. Adapun penjelasan mengenai rumus 

Slovin adalah sebagai berikut: 

            Rumus Slovin : 

 

                  Keterangan: 

                  n  =  Jumlah nasabah sampel 

                        N =  Jumlah nasabah populasi 

                  e  =  Kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan   

pengambilan sampel. 

Adapun uraian perhitungan sampel penelitian sebagai berikut: 

N= 1650 

             e = tingkat kesalahan 0,05% 
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Maka sampel pada penelitian ini berjumlah menjadi 322 Orang 

A. Instrumen/Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat atau perangkat yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitia. Tujuan 

darai instrument ini adalah untuk mengukur variabel yang akan diteliti, 

instrument penelitian yang digunakan adalah skala likert. Skala likert 

adalah sebuah metode untuk mengevaluasi sikap, pendapat, serta 

pendangan seseorang atau kelompok terhadap suatu gejala atau 

kejadian sosial. Dalam penelitian ini menggunakan skala likert maka, 

variabel-variabel yang akan diukur, dipecah menjadi dimensi yang 

kemudian dibagi menjadi sub-variabel, dan sub-variabel tersebut 

kemudian dipecah menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. 

Pilihan jawaban yang tersedia pada instrument yang digunakan skala 

likert.3 

 

 

 
3 Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, "Metode Penelitian Kuantitatif" (Tangerang Selatan: 

Pascal Books, 2021). 179. 
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Tabel 3.1 

Skor Skala Likert 

No Pilihan Jawaban Skor 

1 STS(Sangat Tidak Setuju) 1 

2 TS ( TidakSetuju) 2 

3 N (Netral) 3 

4 S (Tidak Setuju) 4 

5 SS (Sangat Setuju) 5 

 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Kuesioner (Angket) 

Variabel Indikator No.Soal 

Preferensi Menabung 

(Y) 

-Keuntungan Relatif  

-Keterbukaan Informasi  

-Kompatibilitas  

-Kompleksitas  

-Triabilitas 

1,2,3 

4,5 

6,7,8 

9,10,11 

13,14 

Relegiusitas 

(X1) 

-Keyakinan 

-Praktek Ibadah 

-Pengalaman 

-Pengetahuan Agama 

1,2,3,4,5 

6,7 

8,9,10 

11,12 
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Pengetahuan Riba 

(X2) 

-Tingkat pengetahuan 

Pemahaman jenis-jenis riba 

-Pemahaman hukum riba dalam 

Islam  

-Sumber informasi tentang riba 

-Kemampuan membedakan riba 

dan non-riba 

1,2,3,4 

 

6,7,8 

 

        9,10,11 

         12,13 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

          Penelitian menggunakan penelitian regresi berganda yang 

terdiri dari dua variabel independen (X) yaitu religiusitas, pengetahuan 

riba, satu variabel dependen (Y) yaitu Preferensi menabung 

masyarakat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu cara pengambilan data yang 

dilakukan melalui proses pengamatan secara langsung terhadap 

objek penelitian, sehingga dapat memperoleh informasi yang 

faktual dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

b. Angket (Kuesioner) 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya atau hal-hal yang dia ketahui untuk dijawab. 

Angket yang dibuat dalam penelitian ini yaitu tentang Preferensi 

masyarakat menggunakan produk perbankan syariah yang 
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disebarkan kepada para responden yaitu masyarakat Desa Tanah 

Abang. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

diperoleh dari  dokumen-dokumen yang ada atau catatan yang 

tersimpan, baik itu berupa  catatan transkip buku, surat kabar, arsip 

photo dan lainnya. Dokumentasi  pada penelitian ini terkait data 

data pendukung berupa dokumen penting  mengenai topik 

penelitian.   

D. Teknik Analisis Data 

      Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan analisis statistik deskrptif, uji asumsi klasik, regresi 

linier berganda, dan uji hipotesis dengan menggunakan program IBM 

SPSS 25. Berikut penjelasan mengenai analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. Analisis Deskiptif 

          Statistika deskriptif merupakan cabang statistika yang 

berkaitan dengan proses pengumpulan data, penyajian data, penentuan 

nilai-nilai statistik, serta penyusunan data dalam bentuk diagram atau 

gambar. Melalui statistika deskriptif, data disajikan dalam bentuk yang 

lebih sederhana sehingga mudah dipahami dan dibaca.4 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

 
4 Lilih Deva Martias, “Statistika Deskriftif Sebagai Kumpulan Informasi,” Jurnal Ilmu 

Perpustakaan Dan Informasi 16, no. 1 (2021): hal 43-44. 
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        Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 

kevalidan atau mempunai dukungan pendorong yang kuat terhadap 

skor total. Dimana item dianggap valid jika nilai r hitung > r tabel 

maka item pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika 

nilai r hitung < r tabel maka item pertanyaan tersebut dinyatakan 

tidak valid Dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%, untuk 

mencari angka yang tepat didalam Tabel R statistic, rumusnya 

Adalah:5 

 

 

 

b. Uji Reliabilitas 

         Uji reliabilitas merupakan suatu rangkaian pengukuran 

atau serangkaian alat ukur yang mempunyai konsistensi apabila 

pengukuran dilakukan dengan alat ukur berulang kali. Jika nilai 

Cronbach's Alpha > 0,60, maka variabel tersebut dianggap 

memiliki reliabel dan sebaliknya apabila nilai Cronbach’s Alpha < 

0,60 maka variable tersebut dianggap tidak reabel.6 

3. Uji Asumsi Klasik 

         Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

normalitas residual, heteroskedasitas dan multikoleniaritas. Berikut uji 

asumsi klasik yang ada digunakan dalam penelitian ini: 

 
5 Dodiet Aditya Setyawan,"Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian" 

(Surakarta, 2021). 2. 
6 Slamet Widodo dkk, "Buku Ajaran Metode Penelitian" (Pangkalpinang: CV Science 

Techno Direct, 2023). 60. 
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a. Uji Normalitas 

        Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk 

menentukan apakah data residual dalam sebuah model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. Normalitas residual merupaka salah 

satu asumsi klasik yang sangat penting dalam analisis regresi linier, 

karena jika asumsi ini tidak terpenuhi, maka hasil dari estimasi 

model bisa menjadi tidak valid. Uji normalitas biasanya dilakukan 

dengan menggunakan metode statistic seperti Kolmogorov-

Smirnov. Dalam uji normalitas ini, keputusan diambil berdasarkan 

nilai signifikansi jika nilai sig>0,05, maka residual dianggap 

berdistribusi normal dan jika nilai sig<0,05, maka residual tidak 

berdistribusi normal pengujian normalitas penting untuk 

memastikan validitas model regresi, terutama dalam pengambilan 

keputasan statistik seperti pengujian hipotesis dan konstruksi 

interval keyakinan.7 

 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

         Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan varians residual antar satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya dalam model regresi. Pengujian 

heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui analisis scatter plot. 

Berdasarkan hasil scatter plot, apabila titik-titik data menyebar 

 
7 Nuryadi Dkk, "Dasar-Dasar Statistik Penelitian" (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017). 

79-80. 
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secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 

heteroskedastisitas.8 

c. Uji Multikolinearitas  

       Uji multikolinearitas adalah salah satu uji asumsi klasik 

dalam analisis regresi yang bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan linier kolerasi atau hubungan linier yang tinggi 

antara dua atau lebih variabel bebas dalam suatu model regresi. 

Tingginya tingkat multikolinearitas dapat meneyebabkan ketidak 

stabilan dalam estimasi koefisien regresi, sehingga berdampak 

keakuratan interpretasi hasil penelitian. Oleh karena itu, penting 

untuk memastikan bahwa variabel-variabel yang jelas dalam model 

tidak memiliki hubungan yang sempurna atau hampir sempurna. 

Keputusan dalam uji multikolinearitas diambil dengan menganalisis 

nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF), yang dihasilakn 

melalui analisis program statistik seperti SPSS, adapun dasar 

pengambilan keputusan berdasarkan nilai tolerance atau (VIF) 

Variance Inflation Factor yaitu:9 

1). Apabila nilai tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinearitas dan 

sebaliknya. 

2). Apabila nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas begitu 

juga sebaliknya. 

 
8 Djuli Sjafei Purba, dkk,“Pelatihan Penggunaan Software SPSS Dalam Pengolahan 

Regressi Linear Berganda Untuk Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Simalungun Di Masa 

Pandemi Covid 19,” Jurnal Karya Abadi 5, no. 2 (2021): 206. 
9 Mintarti Indartini dan Mutmainah, "Analisis Data Kuantitatif" (Jawa Tengah: Penerbit 

Lakeisha, 2024). 15. 
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4. Uji Regresi Linear Berganda 

       Uji regresi linier berganda merupana salah satu metode dalam 

analisis statistik yang digunakan untuk memprediksi nilai dari suatu 

variabel dependen dengan menggunakan dua atau lebih variabel 

independen model ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

hubungan beberapa variabel independent secara bersamaan atau 

simultan dapat memengaruhi variabel dependen, serta melihat 

kontribusi masing-masing variabel dalam model tersebut. Regtesi 

linier berganda mengasumsikan bahwa hubungan antara variabel-

variabel tersebut bersifat linier, yang dapat direpresentasikan dalam 

bentuk. Persamaan garis lurus, persamaan regresi linier berganda 

memiliki rumus sebagai berikut:10 

Y=a+b1X1+b2X2+e 

Keterangan: 

Y = Preferensi Menabung 

a = Konstanta 

b₁, X1= Pengetahuan Riba 

b₂,X2= Religiusitas 

e = Error (kesalahan) 

5. Uji Hipotesis 

       Uji hipotesis merupakan metode statistik yang digunakan 

untuk menguji kebenaran suatu pernyataan berdasarkan data sampel, 

sehingga dapat ditentukan apakah hipotesis tersebut diterima atau 

 
10 Widia Ayu Lestari Sinaga, S Sumarno dan Ika Purnama Sari, “Penerapan Metode 

Regresi Linier Berganda Untuk Estimasi Jumlah Penduduk Pada Kecamatan Gunung Malela,” 

Journal of Machine Learning and Artificial Intelligence Vol. 1, no. 1 (2022): 57. 



 

61 
 

ditolak sebagai dasar penarikan kesimpulan penelitian. Beberapa 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji T (Parsial) 

        Uji t (uji parsial) adalah salah satu motode dalam analisis 

statistik untuk regresi linier yang bertujuan untuk menguji apakah 

masing-masing variabel bebas dalam model regresi memiliki 

pengaruh yang signifikan secara individual terhadap variabel 

terikat. Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk menguji 

pengaruh literasi keuangan dan fintech terhadap inklusi keuangan 

syariah secara parsial. Oleh karena itu, hipotesis yang digunakan 

dalam pengujian ini dirumuskan sebagai berikut.11 

1). Jika t hitung > t table atau nilai sig <0,05 maka terdapat 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. 

2). Jika t hitung < t tabel atau nilai sug > 0,05 maka tidak terdapat 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

b. Uji F (Simultan) 

Uji f (uji simultan) adalah salah satu metode dalam anlisis 

regresi yang digunakan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

pengaruh secara simultan atau seluruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dalam suatu model regtesi uji ini 

bertujuan untuk menguji signifikansi model secara keseluruhan, 

apakah model yang dibangun dapat digunakan untuk menjelaskan 

 
11 Duwi Priyatno, Olah Data Sendiri Analisis Regresi Linier Dengan SPSS Dan Analisis 

Regresi Data Pnel Dengan Eviews (Yogyakarta: Cahaya Harapan, 2022). 13. 
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variasi batasan variabel. Tingkat pengambilan keputusan dapat 

dilihat dari pengujian ini, yaitu dengan melihat nilai F yang 

terdapat dalam tabel ANOVA, yaitu:12 

1). Apabilah nilai signifikan F< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima dan sebaliknya. 

2). Apabila nilai signifikan F > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

6.  Uji Koefisien Determinasi 

      Koefisien determinasi yang sering disebut R square atau R 

kuadrat menunjukan seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan 

variable independent (X) terhadap variabel dependen (Y). apabila 

koefesien determinasi berupa menunjukkan angka dalam model regresi 

tetap kecil atau mulai mendekati nol, ini berarti pengaruh seluruh 

variabel independen terhadap variabel dependen atau nilai R2 semakin 

mendekati 100% semakin signifikan pengaruh semua variabel 

independen terhadap variabel dependen.13 

 
12 Syarifuddin dan Ibnu Al Saudi, "Metode Riset Praktis Regresi Berganda SPSS" 

(Palangkaraya: Bobby Digital Center, 2022). 77-78. 
13 Syafrida Hafni Sahir, "Metodologi Penelitian" (Jawa Timur: Penerbit KBM Indonesia, 

2021). 54. 
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6. BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objek Wilayah/ Sasaran Penelitian 

1. Sejarah Desa Tanah Abang 

       Desa Tanah Abang merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, Provinsi 

Sumatera Selatan. Desa ini dikenal sebagai daerah agraris dengan 

mayoritas penduduk bekerja sebagai petani dan memiliki kehidupan 

sosial yang erat. Selain itu, masyarakat Desa Tanah Abang mayoritas 

beragama Islam serta aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti 

pengajian, peringatan hari besar Islam, dan kegiatan ibadah di masjid. 

Kondisi tersebut menjadikan Desa Tanah Abang sebagai wilayah yang 

memiliki nilai-nilai religius yang cukup kuat dalam kehidupan sehari-

hari. 

       Menurut cerita rakyat yang berkembang di Masyarakat, nama 

Tanah Abang berasal dari seorang Patih Kerajaan Sriwijaya yang 

memperoleh sebidang tanah luas sebagai hadiah atas jasa-jasanya 

kepada kerajaan. Patih tersebut membuka hutan belukar menjadi 

perkampungan dan lahan pertanian yang kemudian dihuni oleh banyak 

penduduk.1 Karena masyarakat sangat menghormatinya dan 

memanggilnya dengan sebutan "Abang", wilayah tempat tinggal Patih 

tersebut akhirnya dikenal dengan nama Tanah Abang. 

 
1 Sandi Irwan, Asal Usul Desa Tanah Abang, n.d. 
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        Seiring berjalannya waktu, Desa Tanah Abang berkembang 

menjadi kawasan permukiman dan pertanian yang ramai. Masyarakat 

hidup dengan semangat gotong royong dan saling membantu dalam 

mengelola lahan pertanian. Kesuburan tanah serta ketersediaan sumber 

daya alam menjadi faktor pendukung utama kehidupan ekonomi 

masyarakat. Hingga saat ini, sektor pertanian masih menjadi sumber 

mata pencaharian utama penduduk desa dan berperan penting dalam 

menunjang kesejahteraan masyarakat.2 

      Dalam penelitian ini, sasaran penelitian adalah masyarakat 

Desa Tanah Abang yang telah memiliki pekerjaan dan berusia 

produktif. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kondisi 

masyarakat yang mayoritas beragama Islam, namun masih terdapat 

perbedaan preferensi dalam penggunaan layanan keuangan, baik bank 

syariah maupun bank konvensional. Oleh karena itu, Desa Tanah 

Abang dianggap relevan sebagai lokasi penelitian untuk mengkaji 

pengaruh pengetahuan riba dan religiusitas terhadap preferensi 

menabung masyarakat pada bank syariah. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Terwujudnya Pelayanan Publik Yang Transparan, Menuju 

Masyarakat Desa Tanah Abang Yang Cerdas, Maju, Aman, 

Tentram, dan Sejahtera. 

b. Misi 
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a.  Meningkatkan sarana-sarana yang menunjang untuk kegiatan 

keagamaan di Desa Tanah Abang. 

b. Meningkatkan Kesehatan, Kebersihan desa serta mengusahakan 

Jaminan Kesehatan melalui Program Pemerintah. 

c. Mengedepakan Kejujuran, Keadilan, Transparansi dalam 

kehidupan sehari-hari baik dalam pemerintahan maupun dengan 

masyarakat Desa. 

d. Meningkatkan Pembangunan Infrastruktur sebagai penopang 

Pembangunan di Bidang Ekonomi dan Pertanian. 

e. Mewujudkan pemerataan pembangunan desa dan melibatkan 

masyarakat dalam program pembangunan serta kegiatan 

lingkungan yang berkoordinasi dengan RT, RW dan masyarakat. 

f. Mendorong kreatifitas generasi muda dalam menyongsong era 

Globalisasi dan modernisasi tanpa meninggalkan kearifan lokal 

desa serta mengikutsertakan pemuda dalam kegiatan 

perekonomian dan kepemudaan. 

2. Gambaran Geografis 

a. Gambaran umum desa Tanah Abang, Kecamatan Semende Darat 

Laut 

Desa Tanah Abang adalah suatu nama desa yang bertempat 

Kecamatan Semende Darat Laut lebih tepatnya di kabupaten 

muara Enim Provinsi Sumatera Selatan, Luas area Desa Tanah 

Abnag secara keseluruhan kurang lebih 1.273 Ha. 
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b. Struktur Pemerintahan Desa 

Bagan 4.1 

Struktur Prangkat Desa Tanah Abang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Desa Tanah Abang 

Herman Umar 

Sekretaris Kepala Desa 

Edi Yansah 

 

Kaur Keuangan 

Pitriyani 

Kasi Pemerintah 

Leni Herlianti 

Kaur TU 

Hertomi 

 

Kaur Perencanaan 

      Atika Yuni Husti 

Kasi 

                       Yusdiani 

 

Kasi Pelayanan 

Herliansyah 
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Sumber Profil Desa Tanah Abang 2026 

3. Keadaan umum desa Tanah Abang 

a. Batas Wilayah Desa Tanah Abang 

Tabel 4.1 

Tabel Batas Wilayah Desa Tanah Abang 

 

Letak Sebar Desa / Kelurahan 

Sebelah Utara Desa Pagar Agung / Semende 

Darat Laut 

Sebelah Selatan Desa penyandingan / Semende 

Darat Laut 

Sebelah Timur  Tanjung / Tanjung Enim 

Sebelah Barat Mulak/ Mulak Sebingkai 

Sumber Profil Desa Tanah Abang 2026 

 

b. Jumlah umur penduduk 

Tabel 4.2 

Tabel Jumlah umur penduduk 

 

Keterangan Batas usia Jumlah Orang Persen 

Balita 0-5 thn 264 16% 

Remaja 12-15 thn 446 27% 

Anak Usia 

Sekolah 

6-11thn 215 13% 

Dewasa 25-59 thn 611 37% 

Lanjut Usia -60 thn 114 7% 

Total  1.650 100% 

Sumber Profil Desa Tanah Abang 2026 
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c. Jenis kelamin 

   Berdasarkan ratio jenis kelamin, sebagaimana 

halnya jumlah penduduk Desa Pulau Panggung, jumlah 

penduduk laki-laki lebih banyak dari pada jumlah penduduk 

perempuan. 

Tabel 4.3 

Tabel Jenis Kelamin Desa Tanah Abang 

Keterangan Jumlah Orang Persentase 

Laki-Laki 842 Orang 51% 

Perempuan 808 Orang 49% 

Total 1.650 Orang  100% 

Sumber Profil Desa Tanah Abang 2026 

d. Agama 

 Agama yang dianut oleh masyarakat Desa Tanah 

Abang dan mayoritas penduduk Desa Tanah Abang beragama 

Islam. Penduduk Desa Tanah Abang semuanya beragama 

Islam, seluruh Kecamatan Semende Darat Laut, Semende 

Darat Tengah, dan Semende Darat Ulu semua penduduknya 

beragama Islam. Meski banyak kedatangan penduduk dari luar, 

baik itu dari Jawa, Sunda, ataupun daerah lainnya mereka yang 

datang semuannya beragama Islam, sehingga tidak 

adapercampuran Agama meski banyak kedatangan penduduk 

dari luar daerah. 
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Tabel 4.4 

Tabel Agama yang dianut Di Desa Tanah Abang 

Agama Jumlah 

Islam 

Kristen 

1.650 

- 

Total                      1.650 

Sumber profil Desa Tanah Abang 2026 

7. Kualitas Angkatan Kerja Dirinci Menurut Pendidikan Yang Ditamatkan 

Tabel 4.5 

Tabel Pendidikan yang ditempu Di Desa Tanah Abang 

NO Angkatan Kerja  Jumlah Orang 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Buta Aksara Dan Angka  

Tidak Tamat SD 

 Tamat SD 

 Tamat SLTP  

Tamat SLTA 

 Tamat akademik (D1-D3)  

Sarjana S1 

 Sarjana S2  

Sarjana S3 

- 

70 

200 

250 

150 

30 

50 

- 

- 

 Jumlah 750 
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B.  Temuan Hasil Penelitian 

1. Analisis deskriptif 

            Statistika deskriptif merupakan cabang statistika yang berkaitan 

dengan proses pengumpulan data, penyajian data, penentuan nilai-nilai 

statistik, serta penyusunan data dalam bentuk diagram atau gambar. 

Melalui statistika deskriptif, data disajikan dalam bentuk yang lebih 

sederhana sehingga mudah dipahami dan dibaca.3 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS, 2025. 

 

               Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif diatas, analisis deskriptif 

dilakukan terhadap tiga variabel penelitian, yaitu Pengetahuan Riba (X1), 

Religiusitas (X2), dan Preferensi Menabung (Y) dengan jumlah sampel 

(N) sebanyak 322 responden. Berikut adalah rincian distribusi data dari 

masing-masing variabel:  

a. Preferensi Menabung (Y) 

    Variabel Preferensi Menabung memiliki nilai minimum sebesar 

31 dan nilai maksimum sebesar 56. Nilai rata-rata (Mean) untuk 

 
3 Lilih Deva Martias, “Statistika Deskriftif Sebagai Kumpulan Informasi,” Jurnal Ilmu 

Perpustakaan Dan Informasi 16, no. 1 (2021): hal 43-44. 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

 Pengetahuan 

Riba (X1) 

322 41 59 49,52 2,841 

Religiusitas(X2) 322 38 60 51,24 3,105 

Preferensi 

Menabung (Y) 

322 31 56 43,14 3,264 
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variabel ini adalah sebesar 43,14 dengan standar deviasi (Std. 

Deviation) sebesar 3,264. 

b. Pengetahuan Riba (X1) 

        Variabel Pengetahuan Riba memiliki nilai minimum sebesar 

41 dan nilai maksimum sebesar 59. Nilai rata-rata (Mean) untuk 

variabel ini adalah sebesar 49,63 dengan standar deviasi (Std. 

Deviation) sebesar 3,210. 

c. Religiusitas (X2) 

  Variabel Religiusitas memiliki nilai minimum sebesar 32 dan nilai 

maksimum sebesar 56. Nilai rata-rata (Mean) untuk variabel ini adalah 

sebesar 42,38 dengan standar deviasi (Std. Deviation) sebesar 2,984. 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

  Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 

kevalidan atau mempunai dukungan pendorong yang kuat terhadap skor 

total. Dimana item dianggap valid jika nilai r hitung > r tabel maka item 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika nilai r hitung < 

r tabel maka item pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid Dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 5%.4 

 

 

 

 

 
4 Dodiet Aditya Setyawan,"Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian" 

(Surakarta, 2021). 2. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas X1 (Pengetahuan Riba) 

Item Rhitung Rtabel Sig (2-

tailed) 

Keputusan 

    X1.1 0,130 0,1093 0,020 Valid 

X1.2 0,322 0,1093 0,000 Valid 

X1.3 0,579 0,1093 0,000 Valid 

X1.4 0,577 0,1093 0,000 Valid 

X1.5 0,236 0,1093 0,000 Valid 

X1.6 0,228 0,1093 0,000 Valid 

X1.7 0,480 0,1093 0,000 Valid 

X1.8 0,560 0,1093 0,000 Valid 

X1.9 0,526 0,1093 0,000 Valid 

X1.10 0,147 0,1093 0,008 Valid 

X1.11 0,581 0,1093 0,000 Valid 

X1.12 0,568 0,1093 0,000 Valid 

X1.13 0,602 0,1093 0,000 Valid 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS, 2025-2026 

Berdasarkan Tabel 4.7variabel X1 (Pengetahuan Riba) terdiri dari 

13 item pertanyaan (mulai dari X1.1 sampai X1.13) yang disebarkan 

kepada 322 responden.Secara keseluruhan, semua item pertanyaan 

pada variabel X1 dinyatakan VALID. 

Berikut adalah rincian deskripsi angkanya: 

1) Nilai Korelasi (Rhitung) Nilai korelasi terkecil terdapat pada item 

X1.1 yaitu sebesar 0,130, sedangkan nilai korelasi tertinggi 

terdapat pada item X1.13 yaitu sebesar 0,602. Karena seluruh item 

memiliki nilai korelasi yang berada di atas nilai Rtabel (0,1093), 

maka tidak ada item pertanyaan yang harus dibuang atau direvisi. 

2). Nilai Signifikansi (Sig. 2-tailed): Nilai signifikansi untuk item 

X1.1 adalah 0,020, item X1.10 adalah 0,008, sedangkan 11 item 

lainnya memiliki nilai signifikansi 0,000. Semua nilai signifikansi 
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ini jauh lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditoleransi, yaitu 

0,05, yang memperkuat bukti bahwa instrumen tersebut valid. 

3). Rtabel adalah nilai batas minimal (tolok ukur) yang digunakan untuk 

menentukan apakah sebuah item kuesioner itu valid atau tidak. Jika 

angka hasil hitungan SPSS (Rhitung) lebih besar dari angka di Rtabel, 

maka kuesioner Anda dianggap mampu mengukur apa yang ingin 

diukur secara akurat. 

     Angka 0,1093 pada peneliti ditentukan berdasarkan tiga komponen 

statistik berikut: 

a. Jumlah Sampel/Responden (N): Di laporan SPSS, nilai N 

menunjukkan angka 322. artinya ada 322 orang yang 

mengisi kuesioner. 

b.    Derajat Kebebasan (df atau Degree of Freedom): Untuk 

mencari angka yang tepat di dalam Tabel R statistik, rumusnya 

Adalah. 

 

 

Artinya, baris yang harus Anda lihat di dalam Buku/Tabel R 

Statistik adalah baris nomor 320. 

c. Tingkat Signifikansi (α): Standar riset ilmiah menggunakan 

tingkat kepercayaan 95%, yang berarti tingkat kesalahan 

atau signifikansinya hanya boleh maksimal 5% (0,05) 

dengan pengujian dua arah (2-tailed). 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas X2 (Religiusitas) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS, 2025-2026 

 

 Analisis Berdasarkan Nilai r Tabel: Seluruh item 

pernyataan dari nomor X2.1 sampai dengan X2.12 menunjukkan 

nilai korelasi Pearson (r hitung) yang bergerak antara 0,273 (nilai 

terendah pada item X2.5) hingga 0,594 (nilai tertinggi pada item 

X2.10). Nilai korelasi dari keseluruhan item tersebut secara 

konsisten berada di atas nilai r tabel sebesar 0,1093. 

Analisis Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.) Sejalan dengan 

perbandingan nilai r, seluruh butir pernyataan memiliki angka 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai ini jauh lebih kecil 

dari taraf signifikansi yang ditentukan, yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). 

 

 

Item Rhitung Rtabel Sig (2-

tailed) 

Keputusan 

    X2.1 0,387 0,1093 0,000 Valid 

X2.2 0,445 0,1093 0,000 Valid 

X2.3 0,409 0,1093 0,000 Valid 

X2.4 0,352 0,1093 0,000 Valid 

X2.5 0,273 0,1093 0,000 Valid 

X2.6 0,573 0,1093 0,000 Valid 

X2.7 0,545 0,1093 0,000 Valid 

X2.8 0,589 0,1093 0,000 Valid 

X2.9 0,544 0,1093 0,000 Valid 

X2.10 0,594 0,1093 0,000 Valid 

X2.11 0,497 0,1093 0,000 Valid 

X2.12 0,319 0,1093 0,000 Valid 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Validasi Y (Preferensi Menabung) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS, 2025-2026 

      Analisis Berdasarkan Nilai r Tabel: Seluruh item pernyataan 

dari nomor Y.1 sampai dengan Y.14 menunjukkan nilai korelasi 

Pearson (r hitung) yang bergerak antara 0,132 (nilai terendah pada 

item Y.12) hingga 0,594 (nilai tertinggi pada item Y.7). Seluruh 

nilai korelasi item tersebut secara konsisten berada di atas nilai r 

tabel sebesar 0,1093. 

     Analisis Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.) Sebagian besar 

item pernyataan memiliki nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000 (< 0,05), dan untuk item Y.12 memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,018 yang juga masih berada di bawah ambang batas 

0,05 (0,018 < 0,05). 

3.Uji Realibilitas 

Item Rhitung Rtabel Sig (2-

tailed) 

Keputusan 

    Y.1 0,405 0,1093 0,000 Valid 

Y..2 0,525 0,1093 0,000 Valid 

Y.3 0,587 0,1093 0,000 Valid 

Y.4 0,558 0,1093 0,000 Valid 

Y.5 0,535 0,1093 0,000 Valid 

Y.6 0,480 0,1093 0,000 Valid 

Y.7 0,594 0,1093 0,000 Valid 

Y.8 0,477 0,1093 0,000 Valid 

Y.9 0,513 0,1093 0,000 Valid 

Y.10 0,446 0,1093 0,000 Valid 

    Y.11 0,490 0,1093 0,000 Valid 

Y.12 0,132 0,1093 0,018 Valid 

Y.13 0,320 0,1093 0,000 Valid 

Y.14 0,470 0,1093 0,000 Vslid 
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Uji realiabilitas merupakan suatu rangkaian pengukuran 

atau serangkaian alat ukur yang mempunyai konsistensi apabila 

pengukuran dilakukan dengan alat ukur berulang kali. Jika nilai 

Cronbach's Alpha > 0,60, maka variabel tersebut dianggap 

memiliki reliabel dan sebaliknya apabila nilai Cronbach’s Alpha 

< 0,60 maka variable tersebut dianggap tidak reabel.5 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Realiabilitas 

Reability Statistics (Pengetahuan Riba) 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Item Keterangan 

0,648 > 0,60 13 Reliabel 

Reability Statistics (Religiusitas) 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Item Keterangan 

0,667 > 0,60 12 Reliabel 

Reability Statistics (Preferensi Menabung) 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Item Keterangan 

0,727 > 0,60 14 Reliabel 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS, 2025-2026 

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas Hasil Uji Realibitas dapat 

diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk variabel 

Pengetahuan Riba (X1) adalah sebesar 0,648 dengan 13 item 

pertanyaan, variabel Religiusitas (X2) sebesar 0,667 dengan 12 

item pertanyaan, dan variabel Preferensi Menabung (Y) sebesar 

0,727 dengan 14 item pertanyaan. Oleh karena nilai Cronbach's 

 
5 Slamet Widodo dkk, "Buku Ajaran Metode Penelitian" (Pangkalpinang: CV Science 

Techno Direct, 2023). 60. 
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Alpha dari ketiga variabel tersebut seluruhnya lebih besar dari 

batasan nilai standar yaitu > 0,60, maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh butir instrumen pertanyaan yang digunakan 

dalam penelitian ini dinyatakan reliabel atau konsisten, sehingga 

sah dan layak digunakan untuk analisis data penelitian tahap 

berikutnya. 

4. Uji Asumsi Klasik 

         Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

normalitas residual, heteroskedasitas dan multikoleniaritas. Berikut uji 

asumsi klasik yang ada digunakan dalam penelitian ini: 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2025 

                  Berdasarkan tabel uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

yang Anda kirim, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,054. 

Karena nilai 0,054 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual dalam model regresi Anda berdistribusi secara normal. 

Parameter Uji Ustandardized Residual 

    N 322 

Normal Parameter  

Mean 0,0000000 

Std. Devation 3,20584122 

Most Exreme Differences  

Absolute 0,049 

Positif 0,049 

Negatif -0,039 

Test Statistic 0,049 

Asymp.Sig. (2-tailed) 0,054 
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Dengan demikian, model regresi penelitian Anda telah lolos uji 

asumsi klasik normalitas dan valid untuk dilanjutkan ke tahap 

pengujian hipotesis berikutnya (Uji t dan Uji F).  

b. Uji Heteroskedastisitas 

Bagan 4.2 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2025 

          Berdasarkan grafik Scatterplot yang ditampilkan, terlihat 

bahwa titik-titik hasil pengolahan data menyebar secara acak di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, serta tidak membentuk suatu 

pola tertentu yang teratur atau jelas. 

        Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas pada model regresi ini. Asumsi klasik 

homoskedastisitas telah terpenuhi, sehingga model regresi Anda 

valid dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis (Uji t dan Uji 

F). 

c. Uji Multikolinearitas  
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Tabel 4. 11 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model  Colllinierity Statistics 

                Tolerance                        VIF 

1(Constant) 

Pengetahuan Riba 

(X1) 

0,848 1,179 

Religiusitas (X2) 0,848 1,179 

                                          Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2025-2026 

      Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji multikolinieritas 

menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk variabel Total X1 dan 

Total X2 adalah  sebesar 0,848, di mana nilai tersebut lebih besar 

dari 0,10 (0,848 > 0,10).  

        Sementara itu, nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk 

kedua variabel bebas tersebut adalah sebesar 1,179, di mana nilai 

tersebut lebih kecil dari 10,00 (1,179 < 10,00). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terdapat gejala 

multikolinieritas antar variabel independen, sehingga asumsi klasik 

multikolinieritas telah terpenuhi dan model layak digunakan. 

6. Uji Regresi Linear Berganda 

       Regtesi linier berganda mengasumsikan bahwa hubungan 

antara variabel-variabel tersebut bersifat linier, yang dapat 

direpresentasikan dalam bentuk. Persamaan garis lurus, persamaan 

regresi linier berganda memiliki rumus sebagai berikut:6 

Y=a+b1X1+b2X2+e 

 
6 Widia Ayu Lestari Sinaga, S Sumarno dan Ika Purnama Sari, “Penerapan Metode 

Regresi Linier Berganda Untuk Estimasi Jumlah Penduduk Pada Kecamatan Gunung Malela,” 

Journal of Machine Learning and Artificial Intelligence Vol. 1, no. 1 (2022): 57. 
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Keterangan: 

Y = Preferensi Menabung 

a = Konstanta 

b₁, X1= Pengetahuan Riba 

b₂,X2= Religiusitas 

e = Error (kesalah 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model  Unstandar

dized 

Coefficient

s (B) 

Unstandard

ized 

Coefficients 

( Std.Error) 

Unstan

dardize

d 

Coeffici

ents 

(Beta) 

t Sig. 

1(Constant 35,593 3,460  10,287 ,000 

Pengetahuan 

Riba (X1) 

,059 ,006 ,053 ,892 ,373 

Religiusitas 

(X2) 

,186 ,069 ,160 2,686 ,008 

                                  Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2025-2026 

          Angka pada kolom Unstandardized Coefficients (B) 

digunakan untuk menyusun rumus persamaan regresi. Berdasarkan 

tabel, rumusnya Adalah: 

Total Y = 35,593 + 0,059 (Pengetahuan Riba) + 0,186 (Religiusitas) 

Konstanta (35,593): Jika nilai X1 dan X2 bernilai 0 (konstan), 

maka nilai Total Y adalah sebesar 35,593. 

Koefisien X1 (0,059): Setiap kenaikan 1 satuan pada variabel X1 

akan meningkatkan variabel Y sebesar 0,059 
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(dengan asumsi variabel lain tetap). Karena 

nilainya positif, pengaruhnya searah. 

Koefisien X2 (0,186): Setiap kenaikan 1 satuan pada variabel X2 

akan meningkatkan variabel Y sebesar 0,186. 

Pengaruhnya juga bersifat positif (searah). 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

                Uji t digunakan untuk melihat apakah masing-masing 

variabel X secara sendiri-sendiri (parsial) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Y. Nilai kunci yang dilihat adalah Sig. 

(Signifikansi) dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai Sig. < 

0,05, maka pengaruhnya signifikan. 

Pengaruh X1 terhadap Y: 

Nilai t-hitung = 0,892 

Nilai Sig. = 0,373 

      Karena nilai Sig. 0,373 > 0,05, maka variabel X1 tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y. 

Pengaruh X2 terhadap Y: 

Nilai t-hitung = 2,686 

Nilai Sig. = 0,008 

Kesimpulan: Karena nilai Sig. 0,008 < 0,05, maka variabel X2 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y. 

       Standardized Coefficients (Beta), Kolom Beta digunakan 

untuk membandingkan variabel mana yang memiliki kontribusi atau 

pengaruh paling kuat terhadap variabel Y. 
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Nilai Beta X1 = 0,053 

Nilai Beta X2 = 0,160 

      Variabel X2 memiliki pengaruh yang lebih dominan/kuat 

terhadap variabel Y dibandingkan dengan variabel X1. 

 

7. Uji Hipotesis 

c. Uji T (Parsial) 

          Uji t (uji parsial) adalah salah satu motode dalam analisis 

statistik untuk regresi linier yang bertujuan untuk menguji apakah 

masing-masing variabel bebas dalam model regresi memiliki 

pengaruh yang signifikan secara individual terhadap variabel 

terikat. Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk menguji 

pengaruh literasi keuangan dan fintech terhadap inklusi keuangan 

syariah secara parsial. Oleh karena itu, hipotesis yang digunakan 

dalam pengujian ini dirumuskan sebagai berikut.7 

1). Jika t hitung > t table atau nilai sig <0,05 maka terdapat 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. 

2). Jika t hitung < t tabel atau nilai sug > 0,05 maka tidak terdapat 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

 
7 Duwi Priyatno, Olah Data Sendiri Analisis Regresi Linier Dengan SPSS Dan Analisis 

Regresi Data Pnel Dengan Eviews (Yogyakarta: Cahaya Harapan, 2022). 13. 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji T (Parsial) 

Model  Unstandar

dized 

Coefficient

s (B) 

Unstandard

ized 

Coefficients 

( Std.Error) 

Unstan

dardize

d 

Coeffici

ents 

(Beta) 

t Sig. 

1(Constant 35,593 3,460  10,28

7 

,000 

Pengetahuan 

Riba (X1) 

,059 ,006 ,053 ,892 ,373 

Religiusitas 

(X2) 

,186 ,069 ,160 2,686 ,008 

                                    Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2025 

            Berdasarkan hasil output SPSS pada Tabel 4.13 

(Coefficients), pengujian secara parsial dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen (X1 dan 

X2) terhadap variabel dependen (Y). Adapun interpretasi dari hasil 

uji t adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Variabel Total X1 (Pengetahuan Riba) terhadap Total 

Y Preferensi Menabung 

Nilai thitung untuk variabel Total X1 sebesar 0,892. Nilai 

signifikansi (Sig.) untuk variabel Total X1 adalah sebesar 

0,373. Karena nilai signifikansi 0,373 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Total X1 tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Total Y. Artinya, perubahan pada variabel Total X1 

tidak memberikan dampak yang bermakna secara parsial 

terhadap variabel Total Y. 

2. Pengaruh Variabel Total X2 (Religiusitas) terhadap Total Y 

Preferensi Menabung  
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Nilai thitung untuk variabel Total X2 (religiusitas) sebesar 2,686. 

Nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Total X2 adalah sebesar 

0,008. Karena nilai signifikansi 0,008 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Total X2 berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Total Y. Nilai koefisien regresi (B) yang bernilai 

positif sebesar 0,186 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu 

satuan pada variabel Total X2 akan diikuti oleh peningkatan 

variabel Total Y sebesar 0,186. 

d. Uji F (Simultan) 

Uji f (uji simultan) adalah salah satu metode dalam anlisis 

regresi yang digunakan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

pengaruh secara simultan atau seluruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dalam suatu model regtesi uji ini 

bertujuan untuk menguji signifikansi model secara keseluruhan, 

apakah model yang dibangun dapat digunakan untuk menjelaskan 

variasi batasan variabel. Tingkat pengambilan keputusan dapat 

dilihat dari pengujian ini, yaitu dengan melihat nilai F yang 

terdapat dalam tabel ANOVA, yaitu:8 

1). Apabilah nilai signifikan F< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima dan sebaliknya. 

2). Apabila nilai signifikan F > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

 

 
8 Syarifuddin dan Ibnu Al Saudi, "Metode Riset Praktis Regresi Berganda SPSS" 

(Palangkaraya: Bobby Digital Center, 2022). 77-78. 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji F(Uji Simultan) 

Mo

del  
Sumber 

Varian 

Sum Of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regresssion 135,666  67,833 5,82

5 

,003

b 

 Residual 3714,893 319 11,645   

 Total 3850,559 321    
                                        Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2025 

                           Berdasarkan nilai Fhitung yang tertera pada table ANOVA, 

diperoleh nilai sebesar 5,825.Nilai signifikansi (Sig.) pada tabel 

tersebut, diperoleh nilai sebesar 0,003. Dari hasil perbandingan nilai 

signifikansi tersebut dengan taraf signifikan α= 0,05, diketahui bahwa 

nilai 0,003 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen Pengetahuan riba daan Religiusitas secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Prefrensi Menabung). 

6.  Uji Koefisien Determinasi 

        Koefisien determinasi yang sering disebut R square atau R 

kuadrat menunjukan seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan 

variable independent (X) terhadap variabel dependen (Y). apabila 

koefesien determinasi berupa menunjukkan angka dalam model regresi 

tetap kecil atau mulai mendekati nol, ini berarti pengaruh seluruh 

variabel independen terhadap variabel dependen atau nilai R2 semakin 

mendekati 100% semakin signifikan pengaruh semua variabel 

independen terhadap variabel dependen.9 

 
 

9 Sahir, Metodologi Penelitian. 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std.Error 

of the 

Estimate 

1 ,188 ,035 ,029 3,41254 

                                           Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2025 

           Berdasarkan nilai RSquare yang tertera pada tabel Model 

Summary, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,035 (atau jika 

dipersentasekan setara dengan 3,5%). Nilai tersebut, dapat 

disimulasikan bahwa variabel independen (Pengetahuan Riba dan 

Religiusitas) secara bersama-sama memberikan kontribusi atau 

pengaruh terhadap perubahan variabel dependen (Prefrensi Menabung) 

sebesar 3,5%. Hasil persentase tersebut, diketahui pula bahwa sebagian 

besar sisa variasi dari variabel dependen yaitu sebesar 96,5% (100% - 

3,5%) dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar 

model penelitian ini yang tidak ikut diteliti. 

C.  Pembahasan 

    Model regresi linear berganda diaplikasikan dalam penelitian ini 

untuk melakukan pengujian hipotesis. Pengujian tersebut terbagi menjadi 

dua, yaitu Uji t secara parsial untuk mengetahui pengaruh individu dari 

Pengetahuan Riba dan Religiusitas terhadap Preferensi Menabung di bank 

syariah, serta Uji F secara simultan untuk melihat pengaruh bersama-sama 

dari kedua variabel independen tersebut. Guna memperoleh gambaran 

hubungan dan dampak yang akurat antarvariabel, peneliti menggunakan 

aplikasi SPSS versi 25.0 dalam pengolahan datanya. dengan tujuan untuk 
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menjelaskan hubungan dan pengaruh dari setiap variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

1. Pengaruh pengetahuan tentang riba terhadap, Preferensi 

Masyarakat Desa Tanah Abang dalam memilih Bank Syariah   

               Berdasarkan hasil Analisa data dan pengujian hipotesis yang 

dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini menunjukkan bahwa, 

Pengetahuan Riba dalam penelitian ini tidak memberikan pengaruh 

terhadap Prefrensi Menabung Pada Bank Syariah. 

          Hasil pengujian Pengetahuan Riba berdasarkan pada uji t, 

Nilai thitung untuk Pengetahuan Riba sebesar 0,892. Nilai signifikansi 

(Sig.) untuk Pengetahuan Riba adalah sebesar 0,373. Karena nilai 

signifikansi 0,373 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan 

Riba tidak berpengaruh signifikan terhadap Variabel Y (Prefrensi 

Menabung). Artinya, perubahan pada Pengetahuan Riba tidak 

memberikan dampak yang bermakna secara parsial terhadap variabel Y 

( Prefrensi Menabung) 

                 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh, Nur Haida Dkk. “Pengaruh Pemahaman 

Masyarakat Tentang Riba Terhadap MinatBertransaksiDi Bank 

Syariah(Studi KasusMasyarakat Desa Karangmekar Kecamatan 

Karangsembung Kabupaten Cirebon)” Hasil  penelitian  ini 

menunjukkan bahwa  variabel  pemahaman masyarakat tentang riba 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat  bertransaksi  

masyarakat  di  bank  syariah.  



 

89 
 

H1: Pengetahuan tentang riba berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Preferensi menabung masyarakat Desa Tanah Abang dalam 

memilih bank syariah. 

         Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan masyarakat Desa Tanah Abang mengenai riba tidak 

memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap preferensi 

mereka dalam memilih bank syariah. Secara teoritis, temuan ini 

menjadi anomali jika dikaitkan dengan Theory of Planned Behaviour 

(TPB) yang menyatakan bahwa informasi dan pengetahuan 

(behavioral beliefs) seharusnya membentuk sikap positif yang 

kemudian menggerakkan tindakan nyata. 

     Namun, fakta di lapangan menunjukkan terjadinya 

cognitive dissonance (kesenjangan kognitif) pada masyarakat Desa 

Tanah Abang. Berdasarkan observasi, masyarakat secara umum 

mengetahui bahwa hukum asal riba adalah haram dan dilarang dalam 

ajaran Islam. Sayangnya, pengetahuan tersebut hanya bersifat 

normatif kognitif, belum menyentuh tingkat literasi finansial syariah 

aplikatif. Masyarakat mengerti bahwa bunga bank itu riba, tetapi 

mereka tidak memahami bagaimana mekanisme akad mudharabah 

atau wadiah pada bank syariah bekerja. 

     Ketidaksignifikanan ini juga sangat dipengaruhi oleh faktor 

kondisi ekonomi agraris dan keterbatasan akses. Mayoritas 

penduduk Desa Tanah Abang bermata pencaharian sebagai petani 

yang membutuhkan perputaran modal secara cepat dan praktis. Di 
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wilayah pedesaan ini, keberadaan bank syariah masih sangat langka 

atau bahkan belum ada kantor cabang operasionalnya. Akibatnya, 

sekalipun masyarakat memiliki pengetahuan yang baik tentang 

bahaya riba, preferensi menabung mereka tetap terjatuh pada bank 

konvensional atau lembaga keuangan informal mikro (seperti PNM 

Mekaar dan rentenir) yang lebih dekat secara geografis dan lebih 

fleksibel dalam memberikan pinjaman. Pengetahuan yang tinggi 

pada akhirnya dikalahkan oleh faktor utilitas (kegunaan praktis) dan 

aksesibilitas (kemudahan jangkauan) layanan perbankan. 

2. Pengaruh Religiusitas Terhadap Preferensi menabung 

masyarakat Desa Tanah Abang. 

          Berdasarkan hasil Analisa data dan pengujian hipotesis yang 

dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini menunjukkan bahwa, 

Religiusitas dalam penelitian ini memberikan pengaruh terhadap 

Prefrensi Menabung Pada Bank Syariah. 

           Hasil pengujian Religiusitas berdasarkan pada uji t, Nilai 

thitung untuk Religiusitas sebesar 2,686. Nilai signifikansi (Sig.) 

untuk Religiusitas adalah sebesar 0,008. Karena nilai signifikansi 

0,008 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prefrensi Menabung. 

Nilai koefisien regresi (B) yang bernilai positif sebesar 0,186 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada Religiusitas 

akan diikuti oleh peningkatan Prefrensi Menabung sebesar 0,186. 
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    Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 

penelitian yang dilakukan oleh nurhalimah. “Pengaruh religiusitas 

dan kepercayaan terhadap preferensi menabung pada bank syariah” 

Hasil  penelitian  ini menunjukkan bahwa  variabel  terdapat 

pengaruh religiusitas dan kepercayaan terhadap preferensi menabung 

masyarakat Kelurahan Pasar Sipirok di Bank Syariah. 

            Berbeda dengan variabel pengetahuan riba, aspek religiusitas 

terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

preferensi menabung masyarakat di bank syariah. Hal ini 

membuktikan bahwa bagi masyarakat Desa Tanah Abang, faktor 

keyakinan, ketaatan beragama, dan dorongan spiritual spiritualitas 

jauh lebih dominan dalam mengarahkan perilaku konsumsi keuangan 

mereka dibandingkan sekadar pengetahuan teoritis tentang 

perbankan. 

   Keterkaitan ini sangat relevan dengan latar belakang 

sosiokultural Desa Tanah Abang yang memiliki iklim religiusitas 

yang kental. Aktivitas keagamaan harian, seperti pengajian rutin, 

gotong-royong masjid, dan peringatan hari besar Islam, secara 

konsisten membangun kesadaran kolektif masyarakat bahwa seluruh 

aspek kehidupan termasuk muamalah finansial harus dipertanggung 

jawabkan di hadapan Allah SWT. Religiusitas dalam dimensi 

internalized religious motivation membuat masyarakat merasa lebih 

tenang secara emosional dan spiritual ketika menempatkan uang 

mereka di institusi yang tidak menerapkan sistem bunga, melainkan 
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sistem bagi hasil (nisbah). Bank syariah dipandang bukan sekadar 

tempat menyimpan aset materi, melainkan sebagai media untuk 

menyempurnakan ibadah dan menghindarkan diri dari dosa 

kemaksiatan ekonomi. 

3. Pengaruh Pengetahuan Riba,Religiusitas Terhadap Preferensi 

Menabung Masyarakat Desa Tanah Abang Pada Babnk 

Syariah. 

         Berdasarkan nilai Fhitung yang diperoleh nilai sebesar 

5,825.Nilai signifikansi (Sig.) pada tabel tersebut, diperoleh nilai 

sebesar 0,003. Dari hasil perbandingan nilai signifikansi tersebut 

dengan taraf signifikan α= 0,05, diketahui bahwa nilai 0,003 < 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen Pengetahuan riba daan Religiusitas secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(Repfrensi Menabung). 

          Berdasarkan pengujian koefisien determinasi diperoleh nilai 

R Square sebesar 0,035, yang mengindikasikan bahwa variabel 

Pengetahuan Riba (X1) dan Religiusitas (X2) secara simultan 

hanya mampu berkontribusi sebesar 3,5% terhadap variasi 

Preferensi Menabung Masyarakat (Y). Sementara sisanya sebesar 

96,5% ditentukan oleh faktor-faktor lain di luar model regresi 

penelitian ini.  

       Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 

penelitian yang dilakukan oleh Rudi Haryono, ”Pengaruh 
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Pengetahuan, Religiusitas dan Kepercayaan Terhadap Minat 

Menabung di Bank Syariah” penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel Ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh 

sebesar 57,4% terhadap minat masyarakat Kota Jambi untuk 

menabung di bank syariah. Sisa 42,6% minat menabung 

masyarakat Kota Jambi terhadap bank syariah dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

       Angka kontribusi yang relatif kecil ini mencerminkan 

fenomena riil yang terjadi pada karakteristik nasabah di pedesaan. 

Preferensi menabung masyarakat di tingkat desa tidak bersifat 

linier atau tunggal hanya berlandaskan faktor kognitif keagamaan. 

Terdapat variabel-variabel intervensi makro dan mikro eksternal 

yang jauh lebih mendominasi preferensi masyarakat pedesaan 

dalam menabung, antara lain: 

a. Faktor Lokasi dan Akses Geografis (Spatial Factor): Jarak 

tempuh dari Desa Tanah Abang ke kantor cabang bank 

syariah terdekat memakan biaya dan waktu, sehingga 

masyarakat lebih memilih bank konvensional terdekat demi 

efisiensi biaya transportasi. 

b.  Faktor Fasilitas Teknologi Penunjang (Financial 

Technology): Ketersediaan jaringan mesin ATM, agen bank 

di desa (seperti Agen BRILink), serta kestabilan aplikasi 

mobile banking menjadi pertimbangan utama masyarakat agar 
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transaksi dapat dilakukan sewaktu-waktu tanpa harus pergi ke 

kota. 

c. Faktor Pendapatan Netto Petani (Disposible Income): Pola 

pendapatan petani di Desa Tanah Abang yang bersifat 

musiman membuat tujuan utama mereka membuka rekening 

di bank adalah untuk keamanan penyimpanan jangka pendek 

dan kemudahan pencairan modal kerja, bukan murni untuk 

investasi syariah jangka Panjang.  

          Dengan demikian, kecilnya nilai R2 ini tidak 

mengurangi validitas penelitian, melainkan justru 

memberikan kontribusi pemikiran baru bahwa edukasi 

perbankan syariah di pedesaan tidak akan efektif jika hanya 

dilakukan lewat pendekatan hukum agama (normatif), 

melainkan harus dibarengi dengan perluasan jaringan fisik, 

penyederhanaan birokrasi syarat pinjaman modal petani, serta 

peningkatan kualitas infrastruktur teknologi perbankan 

syariah 
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8. BAB V 

   PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pengujian data 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial, hanya variabel Religiusitas yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Preferensi Menabung Masyarakat Desa 

Tanah Abang pada Bank Syariah. Pengaruh ini didasari oleh 

motif kepatuhan beragama dan komitmen keimanan 

masyarakat untuk menjauhi praktik riba. Sebaliknya, variabel 

Pengetahuan Riba secara parsial terbukti tidak berpengaruh 

nyata. Kendati demikian, apabila diuji secara bersama-sama 

(simultan), baik Pengetahuan Riba maupun Religiusitas secara 

serempak berpengaruh terhadap preferensi menabung 

masyarakat di bank syariah : 

1. Hasil pengujian Pengetahuan Riba berdasarkan pada uji t, 

Nilai thitung untuk Pengetahuan Riba sebesar 0,892. Nilai 

signifikansi (Sig.) untuk Pengetahuan Riba adalah sebesar 

0,373. Karena nilai signifikansi 0,373 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Pengetahuan Riba tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Variabel Y (Prefrensi Menabung). 

Artinya, perubahan pada Pengetahuan Riba tidak 

memberikan dampak yang bermakna secara parsial 

terhadap variabel Y ( Prefrensi Menabung) 
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2. Hasil pengujian Religiusitas berdasarkan pada uji t, Nilai 

thitung untuk Religiusitas sebesar 2,686. Nilai signifikansi 

(Sig.) untuk Religiusitas adalah sebesar 0,008. Karena nilai 

signifikansi 0,008 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Prefrensi Menabung. Nilai koefisien regresi (B) yang 

bernilai positif sebesar 0,186 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan pada Religiusitas akan diikuti oleh 

peningkatan Prefrensi Menabung sebesar 0,186. 

3. Berdasarkan nilai Fhitung yang diperoleh nilai sebesar 5,825 

Nilai signifikansi (Sig.) pada tabel tersebut, diperoleh nilai 

sebesar 0,003. Dari hasil perbandingan nilai signifikansi 

tersebut dengan taraf signifikan α= 0,05, diketahui bahwa 

nilai 0,003 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen Pengetahuan riba daan 

Religiusitas secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Repfrensi 

Menabung). 

B. SARAN 

             Berdasarkan nilai koefisien determinasi R2 yang 

tergolong rendah yaitu sebesar 3,5%, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

menambah atau mencari variabel independen lain yang diduga 

kuat memiliki pengaruh lebih besar terhadap Total_Y 
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(misalnya faktor internal atau eksternal lain yang belum diteliti 

di sini). 

      Berdasarkan keterbatasan sampel atau waktu, peneliti 

berikutnya juga dapat memperluas jumlah sampel (responden) 

atau menggunakan metode analisis data yang berbeda agar 

diperoleh hasil generalisasi penelitian yang lebih luas dan 

akurat 
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Kuesioner Penelitian 

 

Kepada Yth. 

 

Saudara/i 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Dengan hormat, 

 

           Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi di Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Curup dengan jurusan Perbankan Syariah (S1), maka 

saya: 

           Nama : Lastri Mainasari 

           Nim   : 22631039 

                       Judul : Pengaruh Pengetahuan Riba Dan Religiusitas Terhadap 

                                   Preferensi Menabung Masyarakat Desa Tanah Abang Pada  

                                   Bank Syariah 

  Dengan ini saya memohon kesediaan saudara/i untuk mengisi 

kuesioner ini guna mengumpulkan data penelitian. Peran serta saudara/i 

akan sangat bermanfaat bagi keberhasilan penelitian yang saya lakukan, 

dan kerahasiaan jawaban akan terjamin. Untuk itu saya sangat 

mengharapkan ketulusan dan kerelaan saudara/i untuk menjawab 

pernyataan pada kuesioner ini. 

          Atas kesediaan dan partisipasi saudara/i dalam mengisi kuesioner ini 

saya mengucapkan terimakasih. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
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Lampriran : 7 

 

KUESIONER/ANGKET PENELITIAN 

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti sebelum memberikan jawaban. 

2. Berikan tanda (centang) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai 

dengan pendapat anda. 

3. Tidak ada jawaban benar atau salah, jawablah sesuai dengan pengalaman dan 

keadaan yang sebenarnya. 

4. Setiap pernyataan hanya boleh pilih satu jawaban. 

 

B. Skala Penelitian/Skor 

No Keterangan Skor 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

2. Tidak Setuju (TS) 2 

3. Netral (N) 3 

4. Setuju (S) 4 

5. Sangat Setuju (SS) 5 

 

C. Identitas Responden 

Nama  

Jenis Kelamin  

Usia  

Pekerjaan  

Alamat  

a. Apakah Memiliki Rekening Bank Syariah? 

☐ Ya 

☐ Tidak 

D. Pertanyaan 

1. Pengetahuan Riba (X1) 



 

 

No Pernyataan Skor 

1. Saya mengetahui bahwa riba 

memiliki beberapa jenis dalam 

islam. 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

2. Saya memahami perbedaan antara 

riba dalam jual beli dan pinjaman. 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

3. Saya mengetahui contoh praktik riba 

dalam kehidupan sehari-hari. 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

4. Saya mengetahui contoh praktik riba 

dalam kehidupan sehari-hari. 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

5. Saya mengetahui bahwa riba 

dilarang dalam Islam. 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 



 

 

☐ Sangat Setuju (SS) 

6. Saya memahami dasar hukum 

larangan riba dalam Al-Qur'an dan 

Hadis. 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

7. Saya meyakini bahwa praktik riba 

harus dihindari dalam kehidupan. 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

8. Saya memperoleh informasi tentang 

riba dari kegiatan keagamaan 

seperti. 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

9. Saya mendapatkan pengetahuan 

tentang riba dari pendidikan atau 

media. 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

10. Saya aktif mencari informasi 

mengenai riba dalam Islam. 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 



 

 

☐ Sangat Setuju (SS) 

11. Saya mampu membedakan transaksi 

yang mengandung riba dan yang 

tidak. 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

12. Saya dapat mengenali praktik 

keuangan yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

13. Saya memahami perbedaan antara 

bank syariah dan bank 

konvensional. 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

 

2. Religiusitas (X2) 

No. Pernyataan Skor 

1. Saya meyakini bahwa ajaran 

Islam harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari 

☐ Sangat  Tidak Setuju (STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

2. Saya percaya bahwa semua 

aktivitas harus sesuai dengan 

ketentuan agama. 

☐ Sangat  Tidak Setuju (STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 



 

 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

3. Saya yakin bahwa Allah SWT 

mengatur seluruh aspek 

kehidupan manusia. 

☐ Sangat  Tidak Setuju (STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

4. Saya meyakini pentingnya 

menjauhi hal-hal yang dilarang 

dalam islam. 

☐ Sangat  Tidak Setuju (STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

5. Saya percaya bahwa kegiatan 

ekonomi juga harus sesuai 

dengan syariat Islam. 

☐ Sangat  Tidak Setuju (STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

6. Saya melaksanakan ibadah wajib 

seperti shalat secara rutin. 
☐ Sangat  Tidak Setuju (STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

7. Saya berusaha menjalankan 

ibadah lainnya sesuai ajaran 

Islam. 

☐ Sangat  Tidak Setuju (STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 



 

 

8. Saya merasakan ketenangan 

ketika menjalankan ajaran 

agama. 

☐ Sangat  Tidak Setuju (STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

9. Saya merasa dekat dengan Allah 

dalam kehidupan sehan-hari 
☐ Sangat  Tidak Setuju (STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

10. Saya menjadikan pengalaman 

keagamaan sebagai pedornan 

dalam bertindak. 

☐ Sangat  Tidak Setuju (STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

11. Saya memahami ajaran Islam 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

☐ Sangat  Tidak Setuju (STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

12. Saya mengetahui bahwa islam 

mengatur kegiatan ekonomi 

umatnya. 

☐ Sangat  Tidak Setuju (STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

 

3. Preferensi Menabung (Y) 

No. Pernyataan Skor 



 

 

1. Saya merasa menabung di bank syariah 

memberikan keuntungan yang lebih 

baik dibandingkan bank lain 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

2. Saya menilai produk tabungan bank 

syariah memberikan manfaat yang 

sesuai dengan kebutuhan saya 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

3. Saya percaya sistem bagi hasil di bank 

syariah lebih menguntungkan bagi saya 
☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

4.  Saya merasa informasi mengenai 

produk tabungan bank syariah 

disampaikan secara jelas. 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

5. Saya mudah memahami informasi yang 

diberikan oleh bank syariah. 
☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 



 

 

6. Saya merasa produk bank syariah 

sesuai dengan nilai-nilai agama yang 

saya anut. 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

7. Saya menilai layanan bank syariah 

sesuai dengan kebutuhan saya. 
☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

8. Saya merasa menabung di bank syariah 

cocok dengan kondisi kehidupan saya. 
☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

9. Saya merasa prosedur menabung di 

bank syariah mudah untuk dipahami. 
☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

10. Saya tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan layanan bank syariah 
☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 



 

 

11. Saya merasa proses transaksi di bank 

syariah mudah dilakukan. 
☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

12. Saya memiliki kesempatan untuk 

mencoba layanan bank syariah sebelum 

memutuskan menabung 

☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

13.  13. Saya merasa mudah untuk mulai 

menabung di bank syariah. 
☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

14 20.  Saya dapat mencoba produk bank 

syariah tanpa kesulitan. 
☐ Sangat  Tidak Setuju 

(STS) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Netral (N) 

☐ Setuju (S) 

☐ Sangat Setuju (SS) 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran : 8 

 

HASIL KUESIONER PENELITIAN 

 

X1 (Pengetahuan Riba) 

 

 

 
 

 



 

 

X2 (Religiusitas) 
 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

Y (Prefrensi Menabung) 

 

 

 

 



 

 

Lampiran :9 

Distribusi Nilai Rtabel=322 



 

 

Lampiran :10 

Hasil Uji Validitas Variabel  Pengetahuan Riba (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran: 11 

Hasil Uji Validitas Variabel  Religiusitas (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran: 12 

Hasil Uji Validitas Variabel  Prefrensi Menabung (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran: 13 

Lampiran Ftabel 

 

 

 



 

 

Lampiran : 14 

Lampiran Ttabel 

 

1. Uji Analisis Statistik Deskriptif 

 

2. UJI REALIBILITAS 

a. Variabel X1 



 

 

 

  

 

b. Variabel X2 

 

  

 

c. Variabel Y 

 



 

 

 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

               

b. Uji Multikolinearitas  

 

c. Uji Heteroskedastisitas 



 

 

 

d. Uji Regresi Linear Berganda 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

 

 

 

 

 



 

 

b. Uji F (Simultan) 

 

c. Uji Koefisien Determinas 
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